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ABSTRAK 
 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan metode Quasi Eksperimental non-

equivalent control group design. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan pengaruh 

model pembelajaran PBL dengan strategi Outdoor Study pada sub-materi pencemaran 

lingkungan terhadap keterampilan berpikir kritis dan motivasi belajar peserta didik kelas X 

SMA Pembina Palembang pada semester genap tahun ajaran 2023/2024. Data dikumpulkan 

dari 48 peserta didik kelas X, dengan 29 peserta didik dalam kelas eksperimen (X1) dan 19 

peserta didik dalam kelas kontrol (X2). Data dikumpulkan melalui tes keterampilan berpikir 

kritis dan angket motivasi belajar. Analisis data menggunakan uji Independent sample t-test 

dan Mann-Whitney U dengan bantuan software SPSS 25.00. Hasil analisis data menunjukkan 

bahwa nilai signifikansi (sig.) (2-tailed) kurang dari 0,05, yang menunjukkan bahwa penerapan 

model pembelajaran PBL dengan strategi Outdoor Study memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap peningkatan keterampilan berpikir kritis dan motivasi belajar peserta didik di SMA 

Pembina Palembang. 

 
Kata Kunci : Berpikir Kritis, PBL, Pembelajaran Luar Ruangan 
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ABSTRACT 
 
This study is a quantitative research utilizing the Quasi Experimental method with a non-

equivalent control group design. The purpose of this study was to determine the effect of the 

learning model PBL with an Outdoor Study approach on critical thinking skills and motivation 

learners of SMA Pembina Palembang class X even semester 2023/2024 on the topic of 

environment pollution. Data was taken from 48 tenth-grade students, namely X1 totaling 29 

students as the experimental class and 19 students X2 as the control class. Data were collected 

through the critical thinking test and the questionnaire for the learning motivation. The data 

analysis techniques used are independent sample t test and mann-whitney u assisted by SPSS 

25.00. The results of the data analysis of this study show the sig. (2-tailed) are less than 0.05, 

concluded that the implementation of learning model PBL with an Outdoor Study approach 

has a significant effect on critical thinking skills and motivation learners in SMA Pembina 

Palembang. 

 

Keywords: Critical Thinking Skills, PBL, Outdoor Study 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Dunia pendidikan terus berkembang seiring perubahan zaman. Dalam 

menghadapi tantangan revolusi industri 4.0 di Abad ke-21, Indonesia perlu 

meningkatkan mutu pendidikan dengan memperkuat pembentukan karakter. Salah 

satu upaya dalam menanamkan pembentukan karakter pada peserta didik adalah 

melalui penguatan Profil Pelajar Pancasila (Aristiawan et al., 2023). Salah satu 

penanda Profil Pelajar Pancasila yang tercantum dalam kurikulum merdeka yakni 

berpikir kritis (Kemdikbud, 2021). Berpikir kritis adalah kemampuan untuk 

berpikir secara jelas, rasional, dan tingkat tinggi yang memungkinkan seseorang 

dapat membuat keputusan secara tepat, menyelesaikan permasalahan, dan bekerja 

secara mandiri (Fitriani et al., 2020). Keterampilan berpikir kritis memiliki nilai 

positif terhadap peserta didik dalam proses pembelajaran. 

Berdasarkan Ahmad & Ismail (2023), Keterampilan ini mempengaruhi perilaku 

peserta didik, seperti menghargai manfaat belajar, memiliki dorongan untuk 

berhasil, dan menjadi lebih fokus dalam mencapai tujuan pembelajaran. Di samping 

keterampilan berpikir kritis, motivasi belajar juga memainkan peran kunci dalam 

mencapai keberhasilan pembelajaran peserta didik. Motivasi belajar mendorong 

semangat belajar, menghasilkan antusiasme, dan memaksimalkan potensi peserta 

didik dalam mencapai tujuan pembelajaran (Suhardi et al., 2023). Kurangnya 

motivasi belajar dapat membuat peserta didik kesulitan dalam memahami materi 

dan mencapai tujuan pembelajaran (Ariesandy, 2021).  

Menurut Fitarahmawati & Suhartini (2021), pembelajaran biologi bertujuan 

untuk memperluas pemahaman peserta didik tentang kehidupan dan lingkungan 

melalui penyelidikan fakta, konsep, dan prinsip-prinsip biologi. Keberhasilan 

pembelajaran dalam penyelenggaraan pendidikan suatu bangsa tidak dapat 

dipisahkan dari berbagai peran personel pendidikan yang melaksanakan kegiatan 

pendidikan, salah satunya adalah guru (Fradila et al., 2021). Oleh karena itu, guru 

perlu memperhatikan langkah-langkah pembelajaran agar tujuan pendidikan dapat 
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tercapai sesuai dengan yang diharapkan (Puspitasari et al., 2020). Guru sebagai 

fasilitator pembelajaran memiliki peran penting dalam merencanakan dan 

melaksanakan metode pembelajaran yang efektif  (Sulistriani et al., 2021). Guru 

perlu memahami bahwa setiap peserta didik memiliki kebutuhan belajar yang 

berbeda-beda, dan oleh karena itu, pemilihan metode pembelajaran yang tepat akan 

memberikan pengaruh positif terhadap keterampilan berpikir kritis dan motivasi 

belajar peserta didik. 

Model pembelajaran memiliki peranan yang penting dalam mengembangkan 

kualitas pembelajaran. Salah satu alternatif model pembelajaran yang dapat 

diimplementasikan adalah model pembelajaran PBL. Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan Fahrunisa (2019), implementasi model PBL dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam mata pelajaran sains, selain itu 

berdasarkan Suhardi et al. (2023), implementasi PBL dalam pembelajaran biologi 

memberikan dampak positif terhadap motivasi belajar peserta didik. 

Menurut Sepriadi et al. (2023), Problem Based Learning adalah model 

pembelajaran yang mendorong peserta didik untuk belajar melalui pemecahan 

masalah di dunia nyata, peserta didik bekerja dalam kelompok untuk menemukan 

solusi terhadap masalah yang diberikan ke peserta didik sebelum mempelajari 

konsep atau materi terkait. Hal ini senada dengan pendapat Risnida (2022), bahwa 

PBL merupakan pendekatan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, di 

mana peserta didik aktif terlibat dalam proses pembelajaran melalui penyelidikan, 

eksplorasi, dan pengalaman secara langsung untuk pemecahan masalah yang nyata 

dan relevan dengan situasi di kehidupan sehari-hari peserta didik.  

Pembelajaran model Problem-Based Learning di dalam kelas bisa dilakukan 

dengan memberikan masalah melalui demonstrasi atau video. Namun, cara ini 

mungkin tidak menyentuh peserta didik secara personal karena mereka tidak 

merasakan dampaknya secara langsung. Menurut Periandani et al. (2019), model 

pembelajaran PBL mengarahkan peserta didik untuk secara mandiri dan 

berkelompok mencari solusi untuk masalah yang diberikan oleh guru. Pembelajaran 

menggunakan PBL memerlukan peserta didik untuk menggunakan pengetahuan 

yang sudah mereka miliki untuk menemukan solusi dari masalah yang diberikan 



Universitas Sriwijaya 
 

3 
 

oleh guru. Sehingga pembelajaran model PBL akan menjadi lebih bermakna jika 

masalah yang dibahas di kelas bersifat familiar dan juga ditemukan di lingkungan 

luar sekolah. Selanjutnya menurut pendapat Yaman et al. (2018), penerapan model 

PBL yang diintegrasikan dengan lingkungan luar kelas dapat meningkatkan 

perkembangan kognitif peserta didik dan meningkatkan pengalaman pembelajaran 

peserta didik. Maka dari itu, diperlukan integrasi model pembelajaran PBL dengan 

strategi pembelajaran yang memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai sumber 

belajar untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan motivasi belajar 

peserta didik. Strategi pembelajaran yang tepat untuk diintegrasikan dengan model 

pembelajaran PBL dalam hal ini adalah strategi pembelajaran Outdoor Study.  

Menurut Vera (2012), strategi pembelajaran Outdoor Study merujuk pada 

proses belajar yang terjadi di luar ruang kelas, di mana guru dan peserta didik 

terlibat dalam proses pembelajaran di lingkungan alam atau ruang terbuka. 

Lingkungan alam sekitar yang familiar membuat peserta didik lebih peka dan 

termotivasi untuk mengetahui isi pembelajaran dan memecahkan masalah, selain 

itu interaksi langsung dengan materi pembelajaran mendorong peserta didik untuk 

aktif belajar, membentuk argumen berdasarkan pengamatan, dan berdiskusi. 

Sehingga menggunakan lingkungan secara langsung dalam pembelajaran berbasis 

masalah akan meningkatkan motivasi belajar dan memicu penalaran kritis melalui 

diskusi dengan menggunakan argumen-argumen berdasarkan bukti nyata dari 

pengalaman peserta didik secara langsung (Periandani et al., 2019). Hal ini senada 

dengan pendapat Ayotte-Beaudet et al. (2024), bahwa  memanfaatkan lingkungan 

sekitar sekolah memberikan peluang lebih besar bagi pembelajaran sains yang 

nyata karena peserta didik sudah familiar dengan lingkungan tersebut dan bisa 

mengumpulkan data secara langsung, sehingga lebih mudah menghubungkan 

situasi sebenarnya di tempat terjadi dengan pembelajaran. 

Terdapat beberapa hasil penelitian yang menyatakan bahwa strategi Outdoor 

Study dapat diintegrasikan kedalam model pembelajaran PBL. Maulidiyahwarti et 

al. (2016), menyatakan bahwa model pembelajaran PBL berbasis Outdoor Study 

merupakan inovasi yang mendorong peserta didik untuk belajar aktif dari 

lingkungan sekitar, serta mampu menganalisis dan menyelesaikan permasalahan 
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yang timbul di lingkungan tersebut. Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Nurhasanah (2020), menyimpulkan bahwa implementasi model pembelajaran PBL 

yang diintegrasikan dengan strategi pembelajaran outdoor study dapat 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik dan mendorong 

kemampuan argumentasi dalam menganalisis dan memecahkan masalah yang 

dihadapi terkait materi pelajaran. 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan bersama guru biologi kelas 

X di SMA Pembina Palembang, ditemukan bahwa metode pembelajaran yang 

digunakan pada materi pencemaran lingkungan masih mengikuti pola konvensional 

dan kurikulum yang digunakan ialah kurikulum merdeka. Metode pembelajaran 

konvensional didasarkan pada ceramah oleh guru di kelas dan memberikan tugas 

kepada peserta didik. Melalui metode ini, guru akan kesulitan dalam menggerakkan 

peserta didik untuk berpikir kritis, sementara motivasi belajar peserta didik 

menurun karena hilangnya ketertarikan akan materi yang diajarkan (Murti & Maya, 

2021; Nursidin et al., 2022). Hal ini menciptakan situasi di mana model 

pembelajaran konvensional yang digunakan saat ini di SMA Pembina Palembang 

dalam pembelajaran biologi dianggap kurang efektif dalam mencapai tujuan 

pembelajaran. 

Pencemaran lingkungan termasuk dalam sub-materi yang dibahas dalam topik 

Perubahan Lingkungan, yang diajarkan pada fase E atau kelas 10 SMA/MA dalam 

Kurikulum Merdeka. Pencemaran Lingkungan menjadi salah satu aspek penting 

dalam pembelajaran biologi, namun pembelajaran mengenai pencemaran 

lingkungan memerlukan pengalaman nyata dan observasi langsung (Torkar, 2014). 

Hasil observasi peneliti pada September 2023 menunjukkan bahwa lingkungan 

sekitar SMA Pembina Palembang, termasuk jalan raya, selokan, pemukiman warga, 

dan pasar, dapat dijadikan sumber pembelajaran untuk materi pencemaran 

lingkungan. Pembelajaran materi pencemaran lingkungan dengan memanfaatkan 

lingkungan sekitar SMA Pembina Palembang memungkinkan penerapan 

pembelajaran efektif dengan menggunakan model PBL yang diintegrasikan dengan 

Outdoor Study. Pembelajaran ini diharapkan dapat membentuk karakter berpikir 

kritis, yang merupakan salah satu urgensi dalam penguatan Profil Pelajar Pancasila 
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dalam kurikulum merdeka. Selain itu, peserta didik diharapkan akan lebih 

termotivasi untuk belajar, yang mendorong mereka untuk fokus mencapai tujuan 

pembelajaran sebagai kunci kesuksesan pembelajaran. 

Berdasarkan hal tersebut peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul “Pengaruh Model Pembelajaran PBL berbasis Outdoor Study Pada Materi 

Pencemaran Lingkungan Terhadap Keterampilan Berpikir Kritis dan Motivasi 

Belajar di SMA Pembina Palembang.” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, rumusan masalah penelitian 

dapat dirumuskan sebagai berikut : 

“Bagaimana pengaruh penerapan Model Pembelajaran PBL berbasis Outdoor 

Study pada materi pencemaran lingkungan terhadap keterampilan berpikir kritis dan 

motivasi belajar peserta didik kelas X di SMA Pembina Palembang?” 

1.3 Batasan Masalah 

Penelitian ini difokuskan pada pengaruh penggunaan model pembelajaran PBL 

berbasis strategi pembelajaran Outdoor Study dalam mengajar materi pencemaran 

lingkungan terhadap keterampilan berpikir kritis dan motivasi belajar peserta didik 

di SMA Pembina Palembang. Penelitian ini memiliki dua variabel utama, yaitu 

variabel bebas yang berhubungan dengan penerapan model pembelajaran PBL 

berbasis strategi pembelajaran Outdoor Study, dan variabel terikat yang menilai 

tingkat keterampilan berpikir kritis serta motivasi belajar peserta didik. 

Dalam pembelajaran, peneliti memanfaatkan LKPD sebagai alat bantu atau 

media pembelajaran, selain itu instrumen soal tes dan angket digunakan untuk 

mengukur variabel terikat. Penelitian ini akan dilakukan di SMA Pembina 

Palembang selama semester genap tahun ajaran 2023/2024. Sasaran penelitian 

adalah peserta didik kelas X di SMA Pembina Palembang yang saat ini masih 

menggunakan model pembelajaran konvensional dalam pembelajaran materi 

pencemaran lingkungan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

panduan yang berguna bagi pengembangan model dan strategi pembelajaran yang 

lebih efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan motivasi belajar 

peserta didik di lingkungan pendidikan SMA Pembina Palembang. 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji dan menganalisis pengaruh 

penerapan model pembelajaran PBL berbasis strategi pembelajaran Outdoor Study 

pada materi pencemaran lingkungan terhadap keterampilan berpikir kritis dan 

motivasi belajar peserta didik kelas X di SMA Pembina Palembang. 

1.5  Manfaat Penelitian 

1.5.1 Secara Praktis 

Penelitian ini memberikan pandangan tentang bagaimana model 

pembelajaran PBL berbasis strategi pembelajaran Outdoor Study dapat digunakan 

secara efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah, khususnya 

dalam sub-materi pencemaran lingkungan. Selain itu, hasil penelitian ini dapat 

membantu guru dan sekolah dalam mengembangkan pendekatan pembelajaran 

yang lebih inovatif untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan motivasi 

belajar peserta didik. 

1.5.2 Secara Empiris 

Penelitian ini membantu siswa di SMA Pembina Palembang merasakan 

manfaat langsung dari penerapan model pembelajaran PBL yang berbasis Outdoor 

Study. Dengan menggunakan model pembelajaran PBL yang berbasis Outdoor 

Study, peserta didik akan terlibat dalam pembelajaran yang lebih menarik dan 

interaktif. Diharapkan dampak positif ini akan mendorong motivasi belajar peserta 

didik dan membantu mereka mengembangkan keterampilan berpikir kritis yang 

penting untuk analisis dan pemecahan masalah. 

1.5.3 Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada literatur 

akademik terkait pendidikan, khususnya dalam penggunaan model pembelajaran 

PBL berbasis strategi pembelajaran Outdoor Study. Hasil penelitian ini dapat 

mendukung pengembangan teori-teori pendidikan, terutama yang berkaitan dengan 

model dan strategi pembelajaran inovatif serta pengaruhnya terhadap keterampilan 

berpikir kritis dan motivasi belajar peserta didik.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 
 

2.1 Model Pembelajaran 

Menurut Suprijono (2011:46), model pembelajaran merupakan suatu pola atau 

rencana yang diadopsi sebagai arahan atau pedoman guru dalam merancang proses 

pembelajaran, selain itu menurut Sagala (2010), disamping membantu 

mengarahkan pembelajaran menuju tujuan tertentu, model pembelajaran juga 

memberikan struktur yang memudahkan penyelenggaraan pembelajaran secara 

efektif. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran adalah 

suatu pola atau rencana yang memberikan panduan sistematis bagi guru dalam 

merancang proses pembelajaran. Fungsinya tidak hanya mengarahkan 

pembelajaran menuju tujuan tertentu, tetapi juga memberikan struktur untuk 

penyelenggaraan pembelajaran secara efektif. 

2.1.1 Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

Menurut Wena (2016), Problem Based Learning (PBL) adalah model 

pembelajaran yang menekankan peran sentral peserta didik dengan menghadapkan 

mereka pada masalah di kehidupan nyata. Dalam PBL, peserta didik bertanggung 

jawab untuk menganalisis dan menyelesaikan masalah tersebut secara mandiri, 

sementara pendidik berperan sebagai fasilitator dan pemandu. Hal ini juga sejalan 

dengan pendapat Arends (2013:114), bahwa pendidikan seharusnya fokus pada 

pengembangan keterampilan menyelidiki masalah yang penting dan membentuk 

peserta didik menjadi pembelajar mandiri, bukan sekadar menumpuk informasi 

baru. Selain itu menurut Hayati (2020), pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) menekankan pada seberapa aktif peserta didik dalam selalu berpikir kritis 

dan terampil ketika menghadapi pemecahan masalah. Hal serupa juga didukung 

oleh Ratumanan dalam Trianto (2011: 68), bahwa pembelajaran berbasis masalah 

adalah pendekatan efektif dalam mengajarkan proses berpikir tingkat tinggi. Dalam 

hal ini, peserta didik diajak untuk memproses informasi yang ada dan membentuk 

pemahaman mereka sendiri tentang dunia sosial dan sekitarnya. Pendekatan ini 
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selanjutnya memungkinkan peserta didik untuk mengembangkan keterampilan 

berpikir kritis dan membangun pengetahuan melalui pemecahan masalah. 

Dengan demikian, PBL dapat dianggap sebagai model pembelajaran yang 

mendukung pengembangan pemikiran kritis, keterampilan analitis, dan 

pemahaman mendalam tentang konten pelajaran melalui pengalaman praktis dalam 

menyelesaikan masalah kehidupan nyata. 

2.1.2 Langkah-Langkah Model Pembelajaran PBL 

Menurut Rusmono (2012:81), terdapat 5 langkah-langkah pembelajaran PBL, 

yang termasuk mengarahkan peserta didik ke masalah, membimbing proses 

pembelajaran, mendukung penyelidikan mandiri dan kolaboratif, mengembangkan 

serta menyajikan hasil karya melalui pameran, dan mengevaluasi proses pemecahan 

masalah. Sejalan dengan itu, menurut Arends (2013), model PBL memiliki 5 

tahapan sintaks utama, yang melibatkan perilaku guru dalam memberikan orientasi, 

mengorganisasi peserta didik untuk meneliti, mendorong penyelidikan, 

mengembangkan dan menyajikan hasil karya, serta menganalisis dan mengevaluasi 

proses pemecahan masalah. Kesamaan konsep ini menekankan pentingnya 

orientasi, bimbingan, penyelidikan, pengembangan hasil karya, dan evaluasi dalam 

implementasi PBL. Sintaks PBL ini dapat disajikan dalam tabel 1.1 sebagai berikut: 

Tabel 1.1 Sintaks Model Pembelajaran PBL 

Tahap PBL Perilaku Guru 
Fase Memberikan 
orientasi 

Melengkapi target pembelajaran, menjelaskan kebutuhan 
yang dibutuhkan, dan  memberikan motivasi kepada peserta 
didik untuk terlibat dalam penyelesaian masalah. 

Fase Mengorganisasi 
peserta didik  

Memberikan bantuan kepada peserta didik untuk 
mengidentifikasi dan mengelola tugas pembelajaran yang 
terkait dengan permasalahan yang diangkat. 

Fase Mendorong peserta 
didik untuk penyelidikan 

Memberikan panduan dalam penyelidikan peserta didik, 
baik secara individu maupun dalam kelompok, untuk 
mengumpulkan informasi dan melakukan eksperimen guna 
mencapai pemahaman dan solusi terhadap masalah. 

Fase Mengembangkan 
dan menyajikan hasil 
karya 

Membimbing peserta didik dalam perencanaan dan 
penyajian hasil karya, seperti laporan, video, atau model, 
dan mendukung kolaborasi siswa dalam berbagai tugas 
bersama teman mereka untuk presentasi kepada orang lain. 
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Tahap PBL Perilaku Guru 
Fase Menganalisis dan 
mengevaluasi proses 
pemecahan masalah 

Mendukung peserta didik dalam melakukan refleksi dan 
mengevaluasi proses penyelidikan serta pembelajaran yang 
mereka jalani. 

 
2.2 Strategi Pembelajaran  

Strategi pembelajaran dapat diartikan sebagai serangkaian kegiatan yang 

terencana dengan tujuan untuk mencapai hasil pembelajaran yang diinginkan. 

Pandangan yang beragam dari para ahli memberikan gambaran tentang esensi 

strategi pembelajaran. Majid (2015) berpendapat bahwa strategi pembelajaran 

mencakup metode dan sumber daya yang diperlukan untuk mencapai target 

pembelajaran tertentu, sementara Hidayat (2019) memandang strategi sebagai 

pendekatan yang mengatur komponen-komponen yang diperlukan guna mencapai 

tujuan pembelajaran. Pandangan Wena (2016) memperkaya konsep ini dengan 

menjelaskan bahwa strategi pembelajaran adalah berbagai cara yang dapat 

digunakan untuk mencapai hasil pembelajaran dalam situasi yang beragam. 

Meskipun dikemukakan dari sudut pandang yang berbeda, pandangan para 

peneliti tersebut memiliki kemiripan dalam konsep strategi pembelajaran. Strategi 

pembelajaran, dengan demikian, dapat dianggap sebagai rencana terencana dan 

terstruktur yang mencakup berbagai metode, pendekatan, dan sumber daya yang 

digunakan oleh tenaga pendidik untuk memfasilitasi proses pembelajaran, tujuan 

menerapkan strategi pembelajaran adalah untuk menciptakan lingkungan 

pembelajaran yang efektif dan terstruktur agar dapat mencapai capaian 

pembelajaran. Dengan demikian, strategi pembelajaran memainkan peran kunci 

dalam mendukung perkembangan dan pencapaian peserta didik dalam berbagai 

pendidikan. 

2.2.1 Strategi Pembelajaran Outdoor  

Outdoor Study adalah strategi pembelajaran di mana guru mengajak peserta 

didik untuk belajar di luar ruangan, dengan tujuan untuk mengamati objek-objek 

secara langsung di lingkungan sekitar, sehingga peserta didik dapat lebih aktif 

dalam proses pembelajaran (Cintami & Mukminan, 2018; Laksita et al., 2017). 

Selain itu, pembelajaran Outdoor Study juga membantu peserta didik mengaitkan 
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teori dari buku dengan pengalaman praktis di lapangan (Husamah, 2013; Thomas 

& Munge, 2017). Strategi ini juga memberikan manfaat tambahan bagi proses 

pembelajaran peserta didik. Diantaranya, meningkatkan motivasi, kemampuan 

pemecahan masalah, dan pemahaman konsep (Karyadi et al., 2018). 

2.2.2 Langkah-Langkah Strategi Pembelajaran Outdoor 

Strategi pembelajaran Outdoor Study menurut Karyadi et al. (2018), terbagi 

dalam dua fase utama, yaitu : 

1. Fase pertama : Dilakukan di dalam kelas (indoor) untuk memberikan pengantar 

dan membangun pengetahuan awal tentang konsep pelajaran materi 

pembelajaran. 

2. Fase kedua: Dilakukan di luar kelas (outdoor) dengan kegiatan eksplorasi, yaitu 

pengamatan terhadap aspek-aspek nyata terkait materi pembelajaran. 

Adapun berdasarkan Nurhasanah (2020), langkah-langkah strategi 

pembelajaran Outdoor Study menggunakan model PBL (Problem-Based Learning) 

adalah sebagai berikut: 

1. Fase Mengorientasikan Peserta Didik pada Masalah: Peserta didik diminta 

mengamati fenomena dan merumuskan pernyataan (claim) mengenai masalah. 

Pernyataan peserta didik digunakan untuk merumuskan rumusan masalah yang 

akan diselesaikan dalam kelompok. 

2. Fase Mengorganisasikan Peserta Didik untuk Belajar: Peserta didik 

berkolaborasi dalam mengidentifikasi masalah dengan panduan Lembar Kerja 

Peserta didik (LKS) dan bimbingan guru. Peserta Didik mencari sumber 

informasi yang relevan untuk mengatasi masalah yang telah diidentifikasi. 

3. Fase Membantu Investigasi Mandiri dan Kelompok: Peserta didik melakukan 

investigasi berkolaborasi dengan melakukan wawancara, mencari sumber 

informasi, dan menganalisis argumen. Mereka juga mengambil tindakan 

berdasarkan temuan mereka. 

4. Fase Mengembangkan dan Mempresentasikan Artefak dan Exhibit: Peserta 

didik berkomunikasi dan mempresentasikan hasil diskusi dengan menggunakan 

LKS kelompok. Interaksi aktif terjadi saat memberikan tanggapan dengan 

alasan logis dan dukungan data. 
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5. Fase Menganalisis dan Mengevaluasi Proses Mengatasi Masalah: Guru 

mengevaluasi laporan hasil diskusi kelompok, sementara peserta didik 

mereview pengalaman belajar mereka menggunakan model PBL berbasis 

Outdoor Learning. 

2.3 Keterampilan Berpikir Kritis 

Menurut Paul & Elder (2006), berpikir kritis merupakan keterampilan dalam 

mengurai argumen dan menyelidiki implikasi dari suatu pernyataan, sementara 

Dewey (1933), mengemukakan berpikir kritis sebagai keterampilan reflektif dalam 

merumuskan dan memecahkan masalah. Hal ini senada dengan pendapat Ennis 

(2011), bahwa dalam kegiatan pembelajaran, pemikiran yang lebih reflektif perlu 

dikembangkan peserta didik untuk memperluas kemampuan dalam pengambilan 

keputusan, dan meningkatkan pemahaman tentang materi yang dipelajari, 

sementara itu  Azizah et al. (2018) menekankan bahwa dalam mengembangkan 

kualitas berpikir, diperlukan kemampuan menilai, menyimpulkan, dan 

menganalisis. 

2.3.1 Indikator Keterampilan Berpikir Kritis 

Untuk mengukur tingkat berpikir kritis, terdapat indikator-indikator khusus 

yang diajukan oleh para ahli. Menurut pendapat  Ennis (2011), terdapat 12 indikator 

berpikir kritis yang dikelompokkan dalam lima besar aktivitas yaitu sebagai 

berikut: 

1. Memberikan penjelasan yang sederhana (elementary clarification) 

Aktivitas ini mengharuskan individu untuk mengidentifikasi masalah dengan 

cara fokus pada pertanyaan yang relevan dan unsur-unsur inti yang ada dalam 

masalah. 

2. Membangun keterampilan dasar (basic support) 

Aktivitas ini mengharuskan individu untuk mampu menilai kredibilitas sumber 

informasi yang mereka gunakan, melakukan pengamatan yang cermat, dan 

mengevaluasi hasil observasi mereka. 
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3. Menyimpulkan (inference) 

Aktivitas ini mengharuskan individu untuk menarik kesimpulan berdasarkan 

bukti yang ada, mengidentifikasi hubungan antara konsep-konsep yang terkait 

dalam masalah, dan memberikan penjelasan yang mendalam. 

4. Memberikan penjelasan lanjut (advance clarification) 

Aktivitas ini mengharuskan individu untuk mampu mengklarifikasi dan merinci 

lebih lanjut penjelasan yang sudah ada, mengidentifikasi nuansa yang lebih halus 

dan menyeluruh dari masalah yang sedang dipelajari. 

5. Mengatur strategi dan taktik (strategies and tactics). 

Aktivitas ini mengharuskan individu untuk mampu menentukan strategi dan 

taktik yang tepat untuk menyelesaikan masalah,  termasuk pengambilan keputusan 

tentang langkah-langkah yang perlu diambil untuk menyelesaikan masalah secara 

efektif, termasuk perhitungan yang mungkin diperlukan. 

Indikator-indikator berpikir kritis selanjutnya menurut Anderson dalam 

Husnidar (2014),  berpikir kritis dapat dilihat dari beberapa perspektif, termasuk 

interpretasi, analisis, evaluasi, penarikan kesimpulan, kemandirian dalam berpikir, 

dan penjelasan. Keseluruhan, indikator-indikator ini membentuk kerangka penting 

dalam pengembangan keterampilan berpikir kritis dalam pembelajaran. 

2.4 Motivasi Belajar 

Menurut Sadirman (2012:75), motivasi belajar dapat diartikan sebagai faktor 

utama yang mendorong peserta didik untuk terlibat dalam kegiatan belajar. 

Motivasi ini tidak hanya memicu dimulainya kegiatan belajar, tetapi juga menjaga 

kelangsungan dan memberikan arah pada proses belajar sehingga peserta didik 

dapat mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. Selain itu, motivasi belajar 

peserta didik juga bisa dipengaruhi oleh upaya yang dilakukan oleh guru melalui 

berbagai cara untuk mendorong, mengaktifkan, dan memotivasi peserta didik agar 

terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran. Motivasi belajar mencakup dua 

aspek penting yang harus dimiliki peserta didik: pertama, memiliki pemahaman 

tentang materi yang akan dipelajari, dan kedua, memahami mengapa materi 

tersebut memiliki relevansi atau penting. Dua elemen motivasi ini menjadi landasan 

awal yang penting untuk memulai proses belajar dengan baik. Karena tanpa adanya 
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dua aspek motivasi tersebut, maka proses pembelajaran akan sulit untuk mencapai 

kesuksesan (Sadirman, 2012:40). 

2.4.1 Indikator Motivasi Belajar 

Menurut Hamzah (2008), terdapat 5 indikator yang dapat digunakan untuk 

mengklasifikasikan motivasi belajar. Pertama, peserta didik perlu memiliki hasrat 

dan keinginan kuat untuk mencapai kesuksesan dalam pembelajaran. Selanjutnya, 

peserta didik harus merasakan dorongan dan kebutuhan dalam proses belajar. Selain 

itu, harapan dan cita-cita terhadap masa depan juga menjadi bagian penting dari 

motivasi belajar. Penghargaan atas pencapaian dalam pembelajaran turut menjadi 

indikator penting lainnya. Selain itu, peserta didik yang termotivasi juga cenderung 

aktif dalam berbagai kegiatan pembelajaran yang menarik. Terakhir, lingkungan 

belajar yang kondusif memainkan peran yang signifikan dalam membantu peserta 

didik belajar dengan baik. Secara keseluruhan, motivasi belajar merupakan faktor 

yang kompleks dan memengaruhi bagaimana peserta didik merasa dan berperilaku 

dalam pembelajaran, baik melalui dorongan internal maupun faktor-faktor eksternal 

yang ada.  Selain itu, menurut Dimyanti dan Mudjiono (1994:89), motivasi belajar 

peserta didik pengaruhi oleh sejumlah faktor yang dapat dikelompokkan menjadi 

beberapa indikator seperti cita-cita, kemampuan belajar, kondisi jasmani dan 

rohani, serta lingkungan kelas. Dengan demikian, faktor-faktor ini bersama-sama 

membentuk motivasi belajar peserta didik, baik yang berasal dari dalam diri mereka 

maupun dari luar. 
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2.5 Kerangka Berpikir 

 
Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir pada Gambar 1 mencakup pembelajaran di SMA Pembina 

Palembang yang menunjukkan kurangnya perhatian pengajar terhadap 

keterampilan berpikir kritis dan motivasi belajar pesertia didik yang menyebabkan 

urgensi kebutuhan akan adopsi model pembelajaran yang lebih efektif pada materi 

pencemaran lingkungan. Oleh karena itu, dilakukan suatu penelitian dengan 

menggunakan kerangka kerja yang terstruktur. Pada langkah pertama, kelas 

eksperimen dan kelas kontrol dibentuk. Sebelum penerapan model pembelajaran 

PBL berbasis Outdoor Study, dilakukan pengumpulan data melalui Pretest untuk 

mengukur pemahaman awal peserta didik di kedua kelas. Kelas eksperimen 

kemudian menerapkan model pembelajaran PBL berbasis Outdoor Study, 

sementara kelas kontrol tetap menggunakan model konvensional. Setelah periode 

tertentu, dilakukan Posttest dan pengisian angket motivasi belajar pada kedua kelas. 

Analisis data kemudian dilakukan untuk mengevaluasi efektivitas model 

pembelajaran PBL berbasis Outdoor Study. Tenik analisis data yang digunakan 

antara lain uji N-Gain, Uji Prasyarat dan Uji Hipotesis. Jika hasil menunjukkan 

peningkatan keterampilan berpikir kritis dan motivasi belajar pada kelas 

eksperimen, hal ini dapat diartikan bahwa model pembelajaran tersebut efektif. 

Sebaliknya, jika tidak terjadi peningkatan, hal ini mengindikasikan bahwa model 
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tersebut tidak memberikan dampak pada pembelajaran. Dengan demikian, hasil 

penelitian ini dapat menjadi landasan bagi kebijakan perubahan model 

pembelajaran pada materi pencemaran lingkungan di SMA Pembina Palembang. 

2.6 Hipotesis 

Berdasarkan tinjauan pustaka dan kerangka berpikir yang telah dipaparkan di 

atas, maka yang menjadi hipotesis penelitian ini adalah : 

H0 : Tidak ada pengaruh antara model pembelajaran PBL berbasis strategi 

pembelajaran Outdoor Study pada materi pencemaran lingkungan 

terhadap keterampilan berpikir kritis dan motivasi belajar peserta didik di 

SMA Pembina Palembang 

H1: Terdapat pengaruh antara model pembelajaran PBL berbasis strategi 

pembelajaran Outdoor Study pada materi pencemaran lingkungan 

terhadap peningkatan keterampilan berpikir kritis dan motivasi belajar 

peserta didik di SMA Pembina Palembang. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 
 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan eksperimen. 

Menurut Arikunto (2013), penelitian eksperimen dapat menentukan hubungan 

sebab-akibat. Dengan mengontrol variabel bebas, peneliti dapat mengisolasi 

pengaruh dari faktor-faktor lain yang mungkin memengaruhi hasil penelitian, 

sehingga memberikan tingkat akurasi yang lebih tinggi dalam mengidentifikasi 

relasi sebab-akibat antara variabel-variabel yang diteliti (Sugiyono, 2015). 

Penelitian ini menerapkan model pembelajaran PBL berbasis strategi 

pembelajaran Outdoor Study untuk mengevaluasi dampaknya terhadap 

keterampilan berpikir kritis dan motivasi belajar peserta didik. Metode penelitian 

yang digunakan adalah Quasi Eksperimental, dengan desain non-equivalent control 

group. Dalam penelitian ini, kelas eksperimen menerima perlakuan berupa strategi 

pembelajaran Outdoor Study, sementara kelas kontrol tidak menerima perlakuan 

tersebut. Model desain penelitian yang digunakan seperti Tabel 2.1 di bawah ini. 

Tabel 2.1 Desain Penelitian 

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest 

Kelas Eksperimen O1 X O2 

Kelas Kontrol O3 - O4 

Keterangan : 

X : perlakuan yang melibatkan  model  pembelajaran  PBL berbasis strategi 

pembelajaran Outdoor Study 

- : perlakuan yang  melibatkan  model dan strategi pembelajaran konvensional 

𝑂ଵ : keterampilan berpikir kritis dan motivasi belajar awal peserta didik 

kelompok eksperimen sebelum perlakuan 

𝑂ଶ : keterampilan berpikir kritis dan motivasi belajar akhir peserta didik 

kelompok eksperimen setelah perlakuan. 
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𝑂ଷ : keterampilan berpikir kritis dan motivasi belajar awal peserta didik 

kelompok kontrol sebelum perlakuan 

𝑂ସ : keterampilan berpikir kritis dan motivasi belajar akhir peserta didik 

kelompok kontrol setelah perlakuan. 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2023/2024, dan 

dilaksanakan di SMA Pembina Palembang, Kota Palembang, Sumatera Selatan.  

3.3 Subjek Penelitian 

Menurut Sugiyono (2017:81), sampel adalah sebagian kecil dari populasi yang 

digunakan sebagai sumber data dalam penelitian. Populasi adalah sebagian dari 

total karakteristik yang dimiliki oleh populasi itu sendiri. Populasi penelitian ini 

terdiri dari dua kelas di SMA Pembina Palembang, yaitu kelas X1 dengan 29 peserta 

didik dan kelas X2 dengan 19 peserta didik. Karena sekolah hanya memiliki dua 

kelas sebagai populasi penelitian, maka seluruh dua kelas ini diikutsertakan dalam 

penelitian sebagai sampel. Oleh karena itu, sampel penelitian yang terdiri dari 

seluruh peserta didik dari kedua kelas tersebut memiliki total 48 peserta didik. 

3.4 Definisi Operasional 

3.4.1 Keterampilan Berpikir Kritis 

Keterampilan berpikir kritis merupakan kemampuan peserta didik dalam 

menganalisis informasi yang diberikan, mengevaluasi argumen-argumen yang ada, 

dan menghubungkan konsep-konsep yang diajarkan dalam materi pembelejaran 

yang berkaitan dengan situasi sekitar peserta didik.  

3.4.2 Motivasi Belajar 

Motivasi belajar peserta didik merupakan tingkat semangat, minat, dan 

dorongan mereka untuk mengikuti pembelajaran materi pencemaran lingkungan. 

Motivasi ini tercermin dalam partisipasi aktif peserta didik dalam kegiatan 

pembelajaran, seperti bertanya, berdiskusi, dan berpartisipasi dalam aktivitas 

pembelajaran PBL berbasis outdoor study. Selain itu, motivasi juga 

menggambarkan tingkat keinginan peserta didik untuk menjelajahi lingkungan 

sekitar sekolah sebagai tambahan sumber belajar. 
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3.4.3 Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) adalah pendekatan yang 

menitikberatkan peran sentral peserta didik dengan menempatkan mereka di 

hadapan masalah yang ada disekitar mereka. Peserta didik bertanggung jawab untuk 

menganalisis dan menyelesaikan masalah tersebut secara mandiri, sementara 

pendidik berperan sebagai fasilitator. PBL menekankan pengembangan 

keterampilan menyelidiki masalah, membentuk peserta didik menjadi pembelajar 

mandiri, dan mendorong berpikir kritis. 

3.4.4 Strategi Pembelajaran Outdoor  

Strategi pembelajaran Outdoor merupakan pendekatan pembelajaran yang 

melibatkan peserta didik dalam aktivitas di luar ruangan. Pendekatan ini mencakup 

penggunaan lingkungan alam sekitar sekolah sebagai sumber belajar yang 

mendukung pembelajaran materi pencemaran lingkungan. Strategi ini juga 

membantu menekankan konsep-konsep pembelajaran lingkungan dalam praktik 

pembelajaran peserta didik, yang bertujuan untuk menciptakan perubahan perilaku 

positif terhadap lingkungan serta meningkatkan motivasi belajar peserta didik 

dalam materi tersebut. 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

3.5.1 Wawancara dan Observasi Lapangan 

Peneliti melakukan wawancara langsung dengan pendidik dan peserta didik 

serta mengamati lingkungan sekitar sekolah untuk mendapatkan gambaran awal 

mengenai aktivitas pembelajaran biologi di kelas dan sumber pembelajaran alam 

sekitar. 

3.5.2 Soal Tes 

Peneliti menggunakan teknik pengumpulan data melalui pretest dan posttest 

terhadap peserta didik. Pretest dilakukan sebelum peserta didik terlibat dalam 

pembelajaran menggunakan model PBL berbasis strategi pembelajaran Outdoor 

sedangkan posttest dilakukan setelah pembelajaran selesai. Kedua tes ini bertujuan 

untuk mengukur perubahan dalam keterampilan berpikir kritis peserta didik 

sebelum dan setelah pembelajaran. 



Universitas Sriwijaya 
 

19 
 

Pretest dan Posttest dalam penelitian ini menggunakan sebanyak 15 butir 

soal yang dirancang untuk mengukur keterampilan berpikir kritis peserta didik 

sebelum terlibat dalam pembelajaran berdasarkan indikator keterampilan berpikir 

kritis menurut  Ennis (2011). Selain itu, soal-soal ini juga bertujuan untuk 

mengidentifikasi apakah terdapat peningkatan dalam keterampilan berpikir kritis 

peserta didik setelah mengikuti kegiatan belajar melalui model pembelajaran PBL 

berbasis strategi Outdoor Study. Kriteria penilaian dalam tes untuk penelitian ini 

adalah sebagai berikut: skor 7 diberikan kepada jawaban pilihan ganda yang benar, 

sementara rentang skor 4 hingga 8 digunakan untuk jawaban esai/uraian yang 

benar. Dengan menggunakan metode pretest dan posttest dengan jumlah butir soal 

yang sama, penelitian ini dapat membandingkan keterampilan berpikir kritis awal 

dan keterampilan berpikir kritis pasca pembelajaran secara lebih objektif. Dalam 

merancang instrumen tes keterampilan berpikir kritis, peneliti menggunakan kisi-

kisi yang telah divalidasi oleh pakar/ahli, seperti yang tercantum dalam Tabel 2.2 

berikut ini: 

Tabel 2.2 Kisi-Kisi Instrumen Tes Keterampilan Berpikir Kritis 

Indikator 
Keterampilan 
Berpikir Kritis 

Deskripsi 
Nomor 

Soal 
Kunci Jawaban 

Bentuk 
Soal 

Elementary 
clarification 
(memberikan 
penjelasan 
sederhana) 

Peserta didik mampu 
menjelaskan dampak 
sinar matahari ketika 
tidak mencapai tanaman 
di bawah alga. 

1 B Pilihan 
Ganda 

Peserta didik mampu 
mengidentifikasi alasan 
yang benar terkait 
pembuangan air limbah 
rumah tangga di saluran 
air. 

2 C Pilihan 
Ganda 

 

Peserta didik mampu 
mengidentifikasi dan 
menjelaskan akar 
penyebab umum 
terjadinya eutrofikasi 
kultural di perairan 
tawar. 

3 A Pilihan 
Ganda 



Universitas Sriwijaya 
 

20 
 

 
Indikator 

Keterampilan 
Berpikir Kritis 

Deskripsi 
Nomor 

Soal 
Kunci Jawaban 

Bentuk 
Soal 

Basic support 
(membangun 
keterampilan dasar) 

Peserta didik mampu 
mengevaluasi 
pernyataan dari 
berbagai sumber terkait 
kondisi danau, 
eutrofikasi, dan 
dampaknya terhadap 
kehidupan akuatik. 

4 E Pilihan 
Ganda 

Peserta didik mampu 
mengevaluasi 
pernyataan dari 
berbagai sumber yang 
berkaitan dengan risiko 
pencemaran tanah oleh 
limbah lumpur 
industri. 

5 E Pilihan 
Ganda 

Peserta didik mampu 
menganalisis 
pernyataan yang paling 
tepat dari berbagai 
sumber yang berkaitan 
dengan sumber polusi 
karbon monoksida 
(CO) di suatu daerah 
perkotaan. 

6 A Pilihan 
Ganda 

Inference 
(menyimpulkan) 

 

Peserta didik mampu 
menyimpulkan dengan 
benar mengenai 
penyebab keberadaan 
udara berdebu di 
sekitar sekolah. 

7 B Pilihan 
Ganda 

 Peserta didik mampu 
menyimpulkan dampak 
lapisan tipis debu atau 
partikel halus pada 
tanaman. 

8 C Pilihan 
Ganda 
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Indikator 
Keterampilan 
Berpikir Kritis 

Deskripsi 
Nomor 

Soal 
Kunci Jawaban 

Bentuk 
Soal 

Inference 
(menyimpulkan) 

 

Peserta didik mampu 
menyimpulkan dampak 
pembakaran limbah 
plastik terhadap 
kesehatan dan 
lingkungan. 

9 E Pilihan 
Ganda 

Advanced 
clarification 
(membuat 
penjelasan lebih 
lanjut) 

Peserta didik mampu 
mengevaluasi 
pernyataan yang 
TIDAK benar 
mengenai pencemaran 
udara. 

10 C 

 

Pilihan 
Ganda 

Peserta didik mampu 
mengidentifikasi tiga 
contoh bahan 
pencemar umum yang 
ditemukan dalam 
selokan perkotaan dan 
menjelaskan 
dampaknya terhadap 
kualitas air. 

11 E Pilihan 
Ganda 

 

Peserta didik mampu 
mengevaluasi 
pernyataan yang benar 
mengenai dampak 
pencemaran tanah yang 
disebabkan oleh 
akumulasi sampah. 

12 B Pilihan 
Ganda 

Strategies and 
tactics (strategi dan 
taktik) 

Peserta didik mampu 
menentukan solusi atau 
penanganan untuk 
mengurangi terjadinya 
kerusakan tanah di 
lahan produksi bawang 
merah. 

13 Solusinya dengan 
mengganti atau 
mengurangi penggunaan 
pestisida, serta 
menerapkan metode 
pertanian organik atau 
pengelolaan tanaman 
yang ramah lingkungan. 

Essay 
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Indikator 
Keterampilan 

Berpikir 
Kritis 

Deskripsi 
Nomor 

Soal 
Kunci Jawaban 

Bentuk 
Soal 

Strategies and 
tactics 
(strategi dan 
taktik) 

Peserta didik mampu 
menuliskan hal-hal yang 
perlu dicatat saat 
mengidentifikasi indikasi 
pencemaran air melalui 
observasi di saluran air, 
serta merinci langkah-
langkah yang sesuai 
untuk memastikan 
sumber pencemaran di 
saluran air tersebut. 

14 a. Dengan mencatat ada 
atau tidaknya ciri-ciri 
pencemaran air lokasi 
saluran air, serta 
mengetahui apakah ada 
limbah atau benda asing 
yang terdapat di saluran air.  
b. Dengan identifikasi jenis 
dan sumber sampah yang 
terdapat di saluran air dan 
meneliti sampel air, serta 
melakukan wawancara 
dengan penduduk sekitar 

Essay 

Peserta didik mampu 
menyusun langkah-
langkah yang sesuai 
untuk mengidentifikasi 
sumber pencemaran udara 
di dalam sebuah gedung. 

15 Antara lain mengobservasi 
atau melakukan 
pemantauan debu atau 
partikel yang berada di 
udara, serta ciri pencemaran 
udara melalui pengecekan 
sumber-sumber potensial 
lain seperti asap yang 
berasal dari peralatan 
dapur, atau material 
bangunan yang mungkin 
mengeluarkan polutan 
udara.  

Essay 

 
3.5.3 Angket 

Angket adalah sebuah teknik pengumpulan data yang melibatkan pemberian 

serangkaian pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada partisipan dengan maksud 

untuk mendapatkan tanggapan atau respons dari responden (Sugiyono, 2017). 

Angket dalam penelitian ini digunakan sebagai alat untuk mengumpulkan data dari 

peserta didik kelas X yang akan memberikan respons terhadap 15 pernyataan 

tertulis yang telah dirancang oleh peneliti berdasarkan indikator motivasi belajar 

menurut Hamzah (2008). 
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Dalam menentukan pernyataan-pernyataan sikap yang bisa direspons oleh 

peserta didik, peneliti menggunakan skala likert yang terdiri dari sangat setuju (SS), 

setuju (S), tidak setuju (TS), hingga sangat tidak setuju (STS). Skala ini 

memberikan skor positif yang meningkat seiring dengan tingkat persetujuan, 

dimana sangat tidak setuju (STS) diberikan skor 1, tidak setuju (TS) diberikan skor 

2, setuju (S) diberikan skor 3, dan sangat setuju (SS) diberikan skor 4 

(Mulyatiningsih, 2012). Dalam merancang instrumen angket motivasi belajar, 

peneliti menggunakan kisi-kisi yang telah divalidasi oleh pakar/ahli, seperti yang 

tercantum dalam Tabel 2.3 berikut ini: 

Tabel 2.3 Kisi-Kisi Instrumen Angket Motivasi Belajar 

Indikator Motivasi Belajar Prediktor 
Nomor 

Soal 

Adanya hasrat dan keinginan 
kuat untuk mencapai kesuksesan 
dalam pembelajaran 

Motivasi untuk menyelesaikan tugas-tugas 
guru dengan sungguh-sungguh 

1 

Motivasi untuk mendapatkan nilai terbaik 
dalam pembelajaran. 

2 

Motivasi untuk serius mengerjakan soal-soal 
tes tentang pencemaran lingkungan 

3 

Adanya harapan dan cita-cita 
terhadap masa depan 

Motivasi untuk memberikan hasil terbaik 
setelah mengikuti pembelajaran materi 
pencemaran lingkungan. 

4 

Motivasi untuk mengikuti pembelajaran 
dengan penuh makna demi mencapai cita-cita. 

5 

Motivasi untuk belajar dengan baik agar 
berhasil memahami materi pembelajaran 
selanjutnya 

6 

Adanya penghargaan atas 
pencapaian dalam pembelajaran 

Motivasi untuk belajar agar tidak mendapatkan 
nilai buruk dari guru  

7 

Motivasi untuk mendapatkan dukungan dan 
apresiasi atas kegiatan pembelajaran 

8 

 
Motivasi untuk mendengarkan penjelasan guru 
agar dapat mengerjakan tugas dengan benar 

9 

Aktif dalam berbagai kegiatan 
pembelajaran yang menarik 

Motivasi untuk giat belajar ketika 
pembelajaran mengharuskan pemecahan 
masalah di sekitar 

10 
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Indikator Motivasi Belajar Prediktor 
Nomor 

Soal 

Aktif dalam berbagai kegiatan 
pembelajaran yang menarik 

Motivasi untuk menunjukkan antusiasme 
dalam diskusi kelompok mengenai 
pembelajaran 

11 

Motivasi untuk menjelajahi permasalahan di 
lingkungan sekitar sebagai sumber 
pembelajaran materi pencemaran lingkungan 

12 

Adanya lingkungan belajar yang 
kondusif 

Motivasi untuk mengikuti pembelajaran 
dengan baik agar waktu tidak terbuang sia-sia 

13 

Motivasi untuk aktif terlibat dalam 
pembelajaran di luar kelas 

14 

Motivasi untuk berpartisipasi dalam kegiatan 
pembelajaran yang memungkinkan interaksi 
dengan lingkungan sekitar 

15 

 
3.6 Prosedur Penelitian 

3.6.1 Pra-Eksperimen 

Proses pengumpulan data terdiri dari beberapa tahap. Tahap pertama adalah 

pra-eskperimen, yaitu melakukan studi pendahuluan melalui wawancara terhadap 

pendidik dan peserta didik untuk mendapatkan informasi mengenai lingkungan 

pembelajaran di SMA Pembina Palembang, termasuk jumlah populasi, sampel dan 

model pembelajaran yang sudah digunakan dalam pembelajaran di SMA Pembina 

Palembang. Selain itu, peneliti menyusun instrumen seperti soal tes dan angket 

yang akan digunakan untuk kelas kontrol dan eksperimen, serta LKPD yang hanya 

digunakan untuk kelas eksperimen. Instrumen tersebut disusun berdasarkan arahan 

pakar/ahli. Instrumen yang sudah mendapat penilaian “Dapat Digunakan” dari para 

pakar/ahli kemudian diuji cobakan dengan melibatkan 30 peserta didik dari kelas X 

di SMAN 2 Palembang. Hasil uji coba instrumen tersebut kemudian dianalisis 

validitas butir, reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukarannya. 

3.6.2 Eksperimen 

Tahap selanjutnya adalah eksperimen, yaitu melakukan pretest dan posttest 

terhadap peserta didik di kelas kontrol dan kelas eksperimen. Pembelajaran dengan 

model PBL berbasis strategi Outdoor Study terbatas dilakukan hanya pada kelas 
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eksperimen, sementara kelas kontrol tidak diberikan pembelajaran dengan model 

PBL berbasis strategi Outdoor Study. 

3.6.3 Pasca-Eksperimen 

Tahap terakhir adalah tahap pasca-eksperimen, yaitu pengolahan data dan 

perbandingan hasil sebelum dan setelah perlakuan untuk mengevaluasi pengaruh 

perlakuan terhadap keterampilan berpikir kritis dan motivasi belajar peserta didik. 

Kesimpulan diambil berdasarkan analisis data yang dilakukan.  

3.7 Uji Coba Instrumen 

3.7.1 Uji Validitas Isi 

Menurut Arikunto (2013:211), validitas adalah suatu parameter yang 

menunjukkan sejauh mana instrumen pengukuran dapat diandalkan dan akurat 

dalam mengukur suatu fenomena. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

pendapat ahli (Expert Judgment) untuk menganalisis instrumen pretest, posttest, 

dan angket. Ahli yang berpartisipasi dalam penelitian ini terdiri dari satu dosen dari 

Jurusan Pendidikan Biologi Universitas Sriwijaya. Ketika instrumen telah disetujui 

oleh ahli, maka instrumen tersebut siap untuk digunakan dalam pengukuran aspek 

yang diinginkan dalam tahap penelitian selanjutnya. Langkah selanjutnya dalam 

penelitian ini adalah melakukan uji coba instrumen dan mengukur hasil validitas 

butir. 

3.7.2 Uji Validitas Butir 

Instrumen yang memiliki validitas tinggi merupakan alat ukur yang dapat 

diandalkan untuk mendapatkan data yang tepat. Untuk mengukur validitas butir, 

dapat digunakan metode korelasi Pearson Product Moment. Pada penelitian ini, 

metode uji validitas dilakukan dengan menggunakan versi 25.0 dari program SPSS. 

Teknik statistik yang diterapkan adalah teknik Pearson Product Moment 

Correlation-Bivariate dalam SPSS 25.0. Jika hasil korelasi antara instrumen 

pengukuran dan kriteria pengujian memenuhi persyaratan r hitung > r tabel dengan 

tingkat signifikansi α = 0.05, maka instrumen tersebut dianggap valid. Sebaliknya, 

jika r hitung < r tabel, maka instrumen tersebut dianggap tidak valid.  
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3.7.3 Uji Realibitas 

Menurut Arikunto (2013:239), reliabilitas suatu instrumen mengacu pada 

sejauh mana instrumen tersebut dapat memberikan hasil yang relatif sama ketika 

diberikan kepada subjek yang sama. Pada penelitian ini, pengujian reliabilitas 

menggunakan bantuan program SPSS versi 25.0 dengan uji statistika Cronbach 

Alpha. Berikut ini adalah tabel kriteria reliabilitas instrumen berdasarkan interval 

koefisien menurut Sugiyono, (2017).  

Tabel 3.1 Kriteria Reliabilitas Instrumen 

Interval Koefisien Keterangan 
0.80 - 1.00 Sangat tinggi 
0.60 – 0.79 Tinggi 
0.40 – 0.59 Cukup 
0.20 – 0.39 Rendah 
0.00 – 0.19 Sangat Rendah 

 
3.7.4 Taraf Kesukaran 

Dalam penelitian ini, tingkat kesukaran adalah salah satu parameter yang 

digunakan untuk mengevaluasi instrumen soal yang dirancang untuk mengukur 

keterampilan berpikir kritis. Parameter ini mencerminkan sejauh mana peserta didik 

dapat menjawab soal-soal tersebut dengan benar, dan membantu dalam menilai 

apakah instrumen soal tersebut efektif dalam mengukur tingkat kemampuan 

berpikir kritis peserta didik, apakah itu tingkat yang tinggi, sedang, atau rendah. 

Menurut Arifin (2011:134), tingkat kesukaran suatu soal dapat diukur dengan 

mengukur probabilitas berhasil menjawab soal dengan benar pada tingkat 

kemampuan tertentu. Tingkat kesukaran soal dinyatakan sebagai peluang berhasil 

menjawab soal dengan benar pada tingkat kemampuan tertentu, dan biasanya 

disajikan dalam bentuk indeks numerik, berkisar antara 0.00 hingga 1.00. Berikut 

di bawah ini adalah tabel kriteria tingkat kesukaran berdasarkan indeks kesukaran 

(I) menurut Arikunto (2013:225). 

Tabel 3.2 Kriteria Tingkat Kesukaran 

Indeks Kesukaran (P) Keterangan 
0.00 – 0.25 Sukar 
0.26 – 0.75 Sedang 
0.76 – 1.00 Mudah 
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Untuk menganalisis tingkat kesukaran instrumen soal, peneliti menggunakan 

Microsoft Excel 2021. Indeks tingkat kesukaran soal dapat dihitung dengan rumus: 

𝑰 =
𝒙̅

𝑺𝑴𝑰
 

Keterangan : 
I : Indeks Kesukaran 
x̅ : Rata-rata skor tiap butir soal 
𝑆𝑀𝐼 : Skor maksimum tiap butir soal 

 
3.7.5 Daya Pembeda 

Menurut Arifin (2011:113), daya pembeda merujuk pada kemampuan suatu 

pertanyaan untuk memisahkan peserta didik yang sudah memiliki pemahaman 

kompeten dari mereka yang belum atau memiliki pemahaman yang terbatas 

terhadap kompetensi tertentu. Daya pembeda suatu soal diukur melalui indeks 

pembeda soal, yang merupakan nilai yang mencerminkan tingkat perbedaan antara 

kelompok peserta didik yang unggul (atas) dan kelompok peserta didik yang kurang 

unggul (bawah). Berdasarkan Arikunto (2013), dibagi dua kelompok atas sebesar 

50% kelompok atas dan 50% kelompok bawah untuk menghitung daya pembeda 

dalam kelompok kecil, sementara 25% kelompok atas dan kelompok bawah untuk 

menghitung daya pembeda dalam kelompok besar. 

Untuk mengukur tingkat perbedaan antar butir soal dalam penelitian ini, 

digunakan Microsoft Excel 2021. Evaluasi terhadap kemampuan butir soal dalam 

membedakan akan mengikuti pedoman menurut Arifin (2011:113) sebagaimana 

pada tabel berikut. 

Tabel 3.3 Kriteria Daya Pembeda Soal 

Indeks Kesukaran (P) Keterangan 

0.40 ke atas Sangat Baik 
0.30 – 0.39 Baik 
0.20 – 0.29 Cukup 

0.19 ke bawah Kurang baik 
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Untuk menganalisis tingkat kesukaran instrumen soal, peneliti 

menggunakan Microsoft Excel 2021. Indeks daya pembeda dapat dihitung dengan 

rumus : 

𝑫𝑷 =
𝑿ഥ𝑨 −  𝑿ഥ𝑩

𝒃
 

Keterangan : 
 

DP : Daya Pembeda 
𝑋ത஺ : Rata-rata skor peserta didik kelompok atas 
𝑋ത஻ : Rata-rata skor peserta didik kelompok bawah  
𝑏 : Skor maksimum tiap butir soal 

 

3.8 Teknik Analisia Data 

Setelah melakukan uji coba instrumen, langkah selanjutnya adalah 

melaksanakan penelitian. Data penelitian awal akan diuji N-gain untuk mengetahui 

sejauh mana peningkatan nilai setelah dilakukan penelitian. Data ini selanjutnya 

diolah dan dianalisis dengan tujuan utama untuk menguji hipotesis penelitian yang 

telah diajukan. Sebelum dapat melakukan pengujian hipotesis, langkah awal yang 

harus dilakukan adalah melakukan pengujian prasyarat statistik terlebih dahulu. 

Pengujian prasyarat ini mencakup uji normalitas dan uji homogenitas data. Seluruh 

data dari hasil penelitian akan dikumpulkan dan dianalisis menggunakan teknik 

analisis inferensial terkait dengan pengujian hipotesis penelitian. Untuk 

melaksanakan proses ini, maka peneliti menggunakan perangkat lunak SPSS 25 

agar dapat memastikan hasil uji normalitas, uji homogenitas, serta uji hipotesis. 

Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan statistik parametrik dan 

non parametik, dengan kriteria bahwa H0 akan ditolak jika nilai signifikansi (sig.) 

< α = 0.05, yang mengindikasikan adanya perbedaan antara data kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol. Sebaliknya, H1 akan diterima jika nilai 

signifikansi (sig.) > α = 0.05, yang menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang 

signifikan antara data kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 
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3.8.1 N-gain 

Tujuan dari perhitungan N-gain adalah untuk mengevaluasi kualitas 

peningkatan nilai antara tes pretest (sebelum intervensi atau perlakuan) dan tes 

Posttest (setelah intervensi atau perlakuan dilakukan). 

Untuk menghitung N-gain, digunakan rumus berikut: 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑁 − 𝑔𝑎𝑖𝑛 =
(𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡)

(𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐼𝑑𝑒𝑎𝑙 − 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡)
 

Setelah didapat nilai N-gain untuk masing-masing peserta didik, maka dapat 

dikategorikan ke dalam kriteria tertentu. Kategorisasi N-gain ini membantu untuk 

memahami sejauh mana peningkatan nilai yang dicapai. Kriteria kategorisasi N-

gain menurut Hake (1999) dapat ditentukan sebagai berikut: 

Tabel 3.4 Kriteria Indeks N-gain 
 

 

 

 

 

3.8.2 Uj Prasyarat 

3.8.2.1 Uji Normalitas Data 

Uji normalitas adalah prosedur yang harus dilakukan sebelumnya untuk 

menentukan apakah data dalam populasi mengikuti distribusi normal atau tidak. 

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan pengujian terhadap data pretest dan 

posttest dari kelas eksperimen dan kelas kontrol menggunakan metode uji 

Kolmogorov-Smirnov dengan menggunakan bantuan perangkat lunak SPSS versi 

25 untuk memastikan bahwa data tersebut memiliki distribusi yang mendekati 

normal. Tingkat signifikansi yang digunakan dalam uji ini adalah sebesar 5%. Hasil 

uji normalitas dinilai berdasarkan nilai signifikansi (sig.) yang muncul pada output 

setelah data diolah.  

Berikut kriteria pengambilan keputusan Uji Normalitas:  

 Jika sig.> 0.05(5%) maka H0 diterima H1 ditolak dengan kesimpulan 

sampel berasal dari data terdistribusi normal. 

Persentase Nilai Indeks N-gain Keterangan 
< 40 Tidak Efektif 
40 - 55 Kurang Efektif 
56 - 75 Cukup Efektif 
> 76 Efektif 
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 Jika sig.≤ 0.05(5%) maka H0 ditolak H1 diterima dengan kesimpulan 

sampel berasal dari data tidak terdistribusi normal. 

3.8.2.2 Uji Homogenitas 

Uji homogenitas digunakan untuk menilai apakah variasi data antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol seragam atau tidak. Dalam penelitian ini, uji 

homogenitas dilakukan dengan menggunakan statistik Levene menggunakan One 

Way Anova SPSS 25.dengan tingkat signifikansi sebesar 5% atau 0.05. Data 

dianggap homogen jika nilai Asymp. Sig (2-tailed) lebih besar dari 5% atau 0.05. 

Berikut kriteria pengambilan keputusan Uji Homogen:  

 Jika sig.> 0.05(5%) maka H0 diterima H1 ditolak dengan kesimpulan 

artinya variasi data kelas eksperimen dan kelas kontrol bersifat homogen 

 Jika sig.≤ 0.05(5%) maka H0 ditolak H1 diterima dengan kesimpulan 

artinya variasi data kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak bersifat 

homogen. 

3.8.3 Uji Hipotesis 

Uji hipotesis merupakan suatu metode statistik yang digunakan untuk 

menentukan apakah peneliti dapat menerima atau menolak hipotesis penelitian 

yang telah dilakukan. 

Pemilihan jenis uji hipotesis disesuaikan dengan jenis data yang diperoleh 

dari uji awal. Apabila data yang diperoleh mematuhi distribusi normal dan 

homogen, maka pilihan yang tepat adalah menggunakan uji T tes (t-test). Uji T tes 

digunakan untuk membandingkan nilai rata-rata dari dua kelompok atau lebih, dan 

metode ini terbukti efektif ketika data tersebut memang mengikuti distribusi 

normal. Namun, apabila data yang diperoleh tidak mengikuti distribusi normal atau 

tidak homogen, maka alternatif yang sesuai adalah menggunakan uji Mann 

Whitney-U. Uji Mann-Whitney-U adalah suatu pendekatan statistik non-parametrik 

yang digunakan untuk membandingkan dua kelompok yang tidak saling terkait. 

Berikut kriteria pengambilan keputusan Uji Hipotesis:  
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 Jika sig.> 0.05(5%) maka H0 diterima H1 ditolak dengan kesimpulan 

terdapat tidak ada perbedaan signifikan antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. 

 Jika sig.≤ 0.05(5%) maka H0 ditolak H1 diterima dengan kesimpulan 

artinya terdapat perbedaan signifikan antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. 

3.8.3.1 Uji Mann-Whitney U 

Uji ini merupakan metode statistik non-parametrik yang digunakan ketika 

data tidak memenuhi asumsi distribusi normal atau memiliki varian yang berbeda 

di antara kelompok-kelompok yang dibandingkan. Dalam penelitian ini, uji Mann-

Whitney U digunakan untuk membandingkan skor keterampilan berpikir kritis dan 

motivasi belajar antara dua kelompok peserta didik yang berbeda perlakuan atau 

kondisi. 

3.8.3.2 Uji T 

Jika data telah memenuhi syarat-syarat untuk uji prasyarat hipotesis, yakni 

data tersebut memenuhi asumsi distribusi normal dan homogenitas, langkah yang 

dilakukan adalah melakukan analisis untuk menguji hipotesis menggunakan Uji-t 

sampel independen (independent-samples t test) dengan menggunakan program 

SPSS versi 25. 

Uji t dilakukan untuk membandingkan dua sampel yang tidak memiliki 

hubungan (independen). Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan Uji t untuk 

mengevaluasi perbedaan dalam motivasi belajar peserta didik dan keterampilan 

berpikir kritis antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
4.1 Analisis Hasil Uji Coba Instrumen Soal Tes dan Angket 

1. Uji Validitas Butir Soal Tes dan Angket 

Uji coba instrumen dilakukan pada kelompok kelas yang bukan sampel 

penelitian dan dilakukan setelah memastikan instrumen layak dan dapat digunakan 

berdasarkan pendapat ahli/pakar. Pada penelitian ini, peneliti melakukan uji coba 

instrumen di lapangan terhadap 30 peserta didik kelas X dari SMAN 2 Palembang. 

Pengolahan data dengan metode korelasi Pearson Product Moment menggunakan 

program SPSS 25.0 for Windows. Kriteria keputusan yang digunakan adalah bahwa 

jika r hitung ≥ r tabel, maka data dianggap valid pada tingkat signifikansi 0,05%. Dalam 

penelitian ini, dengan derajat kebebasan (df) sebesar 29, kriteria keputusan yang 

digunakan adalah bahwa r hitung harus lebih besar atau sama dengan 0,361 agar data 

dianggap valid. Data hasil uji validitas butir pada instrumen soal tes dan angket, 

yaitu sebagai berikut: 

Tabel 4.1 Uji Validitas Instrumen Soal Tes 

Indikator Keterampilan Berpikir 
Kritis (Ennis, 2011) 

Nomor 
Item 

r tabel r hitung Ket. 

Elementary clarification (memberikan 
penjelasan sederhana) 

1 0.361 0.439 Valid 

2 0.361 0.424 Valid 

3 0.361 
 

0.402 Valid 

Basic support (membangun 
keterampilan dasar) 

4 0.361 0.615 Valid 

5 0.361 0.506 Valid 

6 0.361 0.664 Valid 

Inference (menyimpulkan) 

7 0.361 0.502 Valid 

8 0.361 0.662 Valid 

9 0.361 0.604 Valid 
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Indikator Keterampilan Berpikir 
Kritis (Ennis, 2011) 

Nomor 
Item r tabel r hitung Ket. 

Advanced clarification (memberikan 
penjelasan lebih lanjut)  

10 0.361 0.679 Valid 

11 0.361 0.432 Valid 

12 0.361 0.694 Valid 

Strategies and tactics (strategi dan 
taktik) 

13 0.361 0.584 Valid 

14 0.361 0.804 Valid 

15 0.361 0.752 Valid 
(Sumber : Olah data peneliti, 2024 (Lampiran 10)) 

Kriteria keputusan yang diambil adalah jika r hitung ≥ r tabel  maka valid dan jika 

r hitung ≥ r tabel maka tidak valid dalam tingkat signifikan  0.05%. Dari tabel 4.2 Uji 

Validitas Instrumen Soal Tes Keterampilan Berpikir Kritis tersebut diperoleh 

kategori ‘valid’ pada seluruh 15 butir pertanyaan. 

Tabel 4.2 Uji Validitas Instrumen Angket 

Indikator Motivasi 
Belajar (Hamzah, 2012) 

Nomor 
Item 

r tabel r hitung Ket. 

Adanya hasrat dan 
keinginan kuat untuk 
mencapai kesuksesan 
dalam pembelajaran 

1 0.361 0.485 Valid 

2 0.361 0.630 Valid 

3 0.361 0.529 Valid 

Adanya harapan dan cita-
cita terhadap masa depan 

4 0.361 0.529 Valid 

5 0.361 0.413 Valid 

6 0.361 0.648 Valid 

Adanya penghargaan atas 
pencapaian dalam 

pembelajaran 

7 0.361 0.522 Valid 

8 0.361 0.829 Valid 

9 0.361 0.412 Valid 
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Indikator MB 
(Hamzah, 2012) 

Nomor Item r tabel r hitung Ket. 

Aktif dalam berbagai 
kegiatan pembelajaran 

yang menarik 

10 0.361 0.775 Valid 

11 0.361 0.470 Valid 

12 0.361 0.695 Valid 

Adanya lingkungan belajar 
yang kondusif 

13 0.361 0.405 Valid 

14 0.361 0.604 Valid 

15 0.361 0.714 Valid 
(Sumber : Olah data peneliti, 2024 (Lampiran 10)) 

Kriteria keputusan yang diambil adalah jika r hitung ≥ r tabel  maka valid dan jika 

r hitung ≥ r tabel maka tidak valid dalam tingkat signifikan  0.05%. Dari tabel 4.2 Uji 

Validitas Instrumen Angket Motivasi Belajar tersebut diperoleh kategori “valid” 

pada seluruh 15 butir pernyataan. 

2. Uji Realibitas Soal Tes dan Angket 

Setelah dilakukan uji validitas butir terhadap instrumen soal tes dan angket, 

apabila mendapatkan keterangan valid, maka langkah selanjutnya adalah uji 

reliabilitas. Pengolahan data dilakukan menggunakan program SPSS 25.0 for 

Windows, dan menggunakan Alpha Cronbach. Data hasil uji reliabilitas pada 

instrumen soal tes dan angket, yaitu sebagai berikut: 

Tabel 4.3 Hasil Uji Reliabilitas Instrumen 

Soal Tes Keterampilan Berpikir Kritis Angket Motivasi Belajar 

Nilai reliabilitas 
N of 
items 

Ket. 
Nilai 
reliabilitas 

N of 
items 

Ket. 

0.846 15 Tinggi 0.857 15 Tinggi 
(Sumber : Olah data peneliti, 2024 (Lampiran 11)) 

Berdasarkan tabel hasil perhitungan reliabilitas diatas diketahui bahwa nilai 

Cronbach’s Alpha yaitu sebesar 0.846 untuk instrumen soal tes keterampilan 

berpikir kritis, sementara 0.857 untuk instrumen angket motivasi belajar. Karena 

nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0.7 maka H0 diterima, ini artinya instrumen 

soal tes dan angket yang digunakan dalam penelitian termasuk reliabel. Wardani & 

Ibrahim (2020) meyatakan bahwa kriteria yang baik adalah reliabel, yang berarti 
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alat ukur tersebut memberikan hasil yang konsisten atau stabil ketika digunakan 

untuk mengukur hal yang sama pada waktu yang berbeda. 

3. Taraf Kesukaran Soal Tes 

Uji tingkat kesukaran pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah 

instrumen soal tes yang akan digunakan dapat dikategorikan sukar, sedang, atau 

mudah. Pengolahan data untuk mengetahui tingkat kesukaran soal tes dilakukan 

menggunakan program Microsoft Excel 2021. Adapun hasil analisis tingkat 

kesukaran soal tes dapat dilihat pada tabel 4.4 :  

Tabel 4.4 Hasil Uji Tingkat Kesukaran Instrumen 

Indikator Keterampilan 
Berpikir Kritis (Ennis, 

2011) 

Nomor Soal Indeks Uji 
Tingkat 

Kesukaran 
Keterangan 

Pilihan 
Ganda 

Uraian 

Elementary clarification 
(memberikan penjelasan 

sederhana) 

1 
 

0.567 Sedang 

2 
 

0.333 Sedang 

3 
 

0.733 Sedang 

Basic support (membangun 
keterampilan dasar) 

4  0.500 Sedang 

5  0.467 Sedang 

6  0.767 Mudah 

Inference (menyimpulkan) 

7  0.833 Mudah 

8  0.867 Mudah 

9  0.867 Mudah 

Advanced clarification 
(memberikan penjelasan lebih 

lanjut) 

10  0.533 Sedang 

11  0.533 Sedang 

12  0.833 Mudah 

Strategies and tactics (strategi 
dan taktik) 

 13 0.867 Mudah 

 14 0.583 Sedang 

 15 0.600 Sedang 

(Sumber : Olah data peneliti, 2024 (Lampiran 12)) 

Berdasarkan tabel 4.4, tingkat kesukaran butir soal tes keterampilan berpikir 

kritis yang termasuk dalam kriteria soal mudah adalah soal nomor 6,7,8,9,12,13. 

Sementara untuk soal nomor 1,2,3,4,5,10,11,14,15 termasuk dalam kriteria soal 

sedang, sedangkan tidak ada soal yang terlalu sukar. Sehingga tingkat kesukaran 
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soal tes termasuk dalam kategori yang baik karena memiliki kriteria sedang 

sebanyak 60%, berdasarkan Arikunto dalam Wardani (2020), kategori soal yang 

baik adalah soal yang tidak terlalu sukar dan terlalu mudah, namun kategori butir 

soal yang terlalu mudah atau terlalu sukar masih dapat digunakan dengan 

menimbang tujuan penggunaannya, soal sukar dapat digunakan sebagai soal 

penyeleksi untuk menyeleksi peserta didik terbaik apabila keseluruhan jumlah 

peserta yang mengikuti tes terlalu banyak, sementara soal yang terlalu mudah dapat 

digunakan untuk meloloskan banyak peserta didik dengan keseluruhan peserta tes 

terlalu sedikit. 

4. Daya Pembeda Soal Tes 

Uji daya pembeda pada penelitian ini bertujuan untuk  mengukur tingkat 

perbedaan antar butir soal dalam penelitian. Perhitungan daya pembeda dilakukan 

dengan menggunakan bantuan program Microsoft Office Excel 2021. Hasil nilai 

indeks uji daya pembeda tercantum pada tabel 4.5. 

Tabel 4.5 Hasil Uji Daya Pembeda Instrumen Soal Tes 

Indikator Keterampilan 
Berpikir Kritis (Ennis, 2011) 

Nomor Soal 
Indeks Uji 

Daya 
Pembeda 

Keterangan 
Pilihan 
Ganda 

Uraian 

Elementary clarification 
(memberikan penjelasan 

sederhana) 

1  0.200 Cukup 

2  0.337 Baik 

3  0.282 Cukup 

Basic support (membangun 
keterampilan dasar) 

4  0.506 Sangat Baik 

5  0.447 Sangat Baik 

6  0.341 Baik 

Inference (menyimpulkan) 

7  0.333 Baik 

8  0.267 Cukup 

9  0.267 Cukup 

Advanced clarification 
(memberikan penjelasan lebih 

lanjut)  

10  0.624 Sangat Baik 

11  0.314 Baik 

12  0.333 Baik 
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Indikator Keterampilan 
Berpikir Kritis (Ennis, 2011) 

Nomor Soal Indeks Uji 
Daya 

Pembeda 
Keterangan Pilihan 

Ganda 
Uraian 

Strategies and tactics (strategi 
dan taktik) 

 13 0.267 Cukup 

 14 0.678 Sangat Baik 

 15 0.616 Sangat Baik 

(Sumber : Olah data peneliti, 2024 (Lampiran 12)) 

Berdasarkan tabel 4.5, hasil perhitungan daya butir soal menunjukan bahwa 

daya butir soal tes yang termasuk dalam kriteria soal baik yakni soal nomor 2,6,7 

11 dan 12, kriteria soal sangat baik adalah soal nomor 4,6,10,14 dan 15, kriteria 

soal cukup yakni soal 1,3, 8,9, dan 13, sementara tidak ada daya butir soal dengan 

indeks daya pembeda soal yang kurang baik. Menurut Karim et al. (2021), soal 

dengan nilai daya butir yang sangat baik direkomendasikan untuk tetap 

dipertahankan, soal dengan nilai daya butir yang baik masih memiliki kemungkinan 

untuk ditingkatkan, dan soal dengan nilai daya butir yang cukup perlu ditinjau ulang 

untuk memastikan kualitasnya. Setelah melewati uji validitas kelayakan dari pakar 

dan uji coba di lapangan, instrumen soal tes keterampilan berpikir kritis dan angket 

motivasi belajar kemudian dapat digunakan kepada sampel penelitian, yaitu peserta 

didik kelas sepuluh (X) di SMA Pembina Palembang. 

4.2 Pengaruh Model Pembelajaran PBL berbasis Outdoor Study terhadap 

Keterampilan Berpikir Kritis dan Motivasi Belajar 

Kegiatan pembelajaran dilakukan sebanyak dua kali pertemuan pada masing-

masing kelas kontrol dan eksperimen. Pada penelitian ini, kelas sepuluh dua (X2) 

merupakan kelas kontrol, sementara kelas sepuluh satu (X1) merupakan kelas 

eksperimen. Pada kelas eksperimen, pembelajaran materi pencemaran lingkungan 

menggunakan model pembelajaran PBL berbasis strategi Outdoor Study, sementara 

kelas kontrol tetap menggunakan metode pembelajaran konvensional yang telah 

diterapkan sebelumnya oleh guru dalam pembelajaran sub-materi pencemaran 

lingkungan. Lokasi penelitian yang peneliti manfaatkan untuk menerapkan model 

pembelajaran PBL berbasis Outdoor Study pada kelas eksperimen yakni 

pemukiman warga di Lr. Beringin, yang terletak di belakang SMA Pembina 

Palembang kampus A. 
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Metode analisa dalam penelitian ini adalah uji parametik dan non-parametik 

dengan berbantuan software SPSS 25.0 dan Microsoft Excel 2021. Analisis 

penelitian didasarkan pada perolehan nilai pretest, posttest, dan N-gain dari tes 

keterampilan berpikir kritis, serta dari angket motivasi belajar peserta didik di kelas 

kontrol dan eksperimen di SMA Pembina Palembang. 

a. Analisa Hasil Soal Tes Keterampilan Berpikir Kritis dan Angket Motivasi 

Belajar 

Tabel 4.6 Nilai Rata-Rata Pretest, Posttest, dan N-gain Soal Tes KBK 

Kelas N PreTest PostTest N-gain (%) 
Kontrol 19 41 58 28 
Eksperimen 29 45 78 56 

(Sumber : Olah data peneliti, 2024 (Lampiran 16)) 

Tabel 4.6 menunjukan hasil rata-rata nilai pretest, posttest, dan N-gain soal tes 

keterampilan berpikir kritis pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. Hasil nilai 

rata-rata pretest yang diperoleh pada kelas kontrol adalah 41 dan hasil rata-rata 

pretest yang diperoleh pada kelas eksperimen adalah 58. Kedua kelas diberikan 

posttest untuk mengetahui kemampuan peserta didik setelah mengikuti 

pembelajaran. 

Hasil rata-rata posttest pada kelas kontrol adalah 45 dan hasil rata-rata posttest 

yang diperoleh oleh kelas eksperimen adalah 78, sementara besar persentase 

peningkatan nilai dapat dilihat dari N-gain, yaitu kelas kontrol memiliki persentase 

skor N-gain sebesar 28% dan kelas eksperimen sebesar 56%. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa secara keseluruhan, rata-rata hasil skor akhir dan persentase 

perubahan nilai pretest dengan posttest (N-gain) di kelas eksperimen yang 

diberikan perlakuan berupa penerapan model pembelajaran PBL berbasis Outdoor 

Study lebih tinggi, dibandingkan kelas kontrol yang menerapkan model 

pembelajaran konvensional. 

Pada pembelajaran biologi sub-materi pencemaran lingkungan yang 

berlangsung di kelas eksperimen, terdapat peserta didik yang pada awalnya 

menunjukkan respons kesulitan dalam mengerjakan soal-soal keterampilan berpikir 

kritis. Selama kegiatan pembelajaran, peserta didik aktif bertanya dan berdiskusi 

dalam mengerjakan laporan penyelidikan bersama kelompok dan dengan 
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bimbingan oleh pengajar. Setelah kegiatan pembelajaran, sebagian besar peserta 

didik menunjukkan tanggapan yang lebih positif ketika dihadapkan dengan soal-

soal keterampilan berpikir kritis yang sama sebelum pembelajaran. Sementara 

sebagian kecil lainnya terlihat masih kesulitan dalam mengerjakan soal-soal 

keterampilan berpikir kritis. Peserta didik ini cenderung tidak terlalu terlibat dalam 

proses pembelajaran dan masih harus beradaptasi dengan metode pembelajaran 

yang baru diterapkan dalam pembelajaran biologi. 

Oleh karena itu, pembelajaran model PBL berbasis Outdoor Study sebaiknya 

tetap diteruskan sebagai metode pembelajaran biologi di SMA Pembina 

Palembang, agar berdampak maksimal terhadap keterampilan berpikir kritis peserta 

didik. Rata-rata hasil perolehan nilai posttest per-indikator keterampilan berpikir 

kritis pada kelas kontrol dan kelas eksperimen disajikan pada tabel 4.7. 

Tabel 4.7 Nilai Rata-Rata Posttest per-Indikator KBK 

Kelas KBK1(%) KBK2(%) KBK3(%) KBK4(%) KBK5(%) 
Kontrol 35 47 91 79 42 
Eksperimen 78 75 77 78 75 

(Sumber : Olah data peneliti, 2024 (Lampiran 16)) 

Keterangan : 

KBK 1 (1,2,3) : Elementary clarification (memberikan penjelasan sederhana)  

KBK 2 (4,5,6) : Basic support (membangun keterampilan dasar) 

KBK 3 (7,8,9) : Inference (menyimpulkan) 

KBK 4 (10,11,12) : Advanced clarification (memberikan penjelasan lebih lanjut) 

KBK 5 (13,14,15) : Strategies and tactics (strategi dan taktik) 

 

Tabel 4.7 menunjukan hasil rata-rata nilai posttest (hasil tes akhir) per-indikator 

keterampilan berpikir kritis pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. Hasil rata-

raat Posttest kedua kelas secara keseluruhan menunjukkan adanya perbedaan pada 

seluruh nilai rata-rata per-Indikator Keterampilan Berpikir Kritis. 

Nilai hasil rata-rata Posttest yang menunjukkan perbedaan yang cukup jauh 

yakni terdapat pada indikator KBK 1, yakni 78% pada kelas eksperimen dan 35% 

pada kelas kontrol, KBK 2, yakni 75% pada kelas eksperimen dan 47% pada kelas 

kontrol, dan KBK 5, yakni 75% pada kelas eksperimen dan 42% pada kelas kontrol, 

sementara perbedaan nilai rerata Posttest kedua kelas yang cukup serupa terdapat 
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pada indikator KBK 3, yakni 77% pada kelas eksperimen dan 91% pada kelas 

kontrol dan KBK 4, yakni 78% pada kelas eksperimen dan 79% pada kelas kontrol. 

Secara keseluruhan, hasil nilai rerata Posttest kedua kelas diungguli oleh kelas 

eksperimen, menunjukkan bahwa pembelajaran menggunakan model pembelajaran 

PBL berbasis strategi pembelajaran Outdoor Study merupakan pendekatan yang 

efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik di SMA 

Pembina Palembang, terutama pada indikator Elementary clarification 

(memberikan penjelasan sederhana), Basic support (membangun keterampilan 

dasar) dan Strategies and tactics (strategi dan taktik). Rata-rata hasil perolehan nilai 

pretest, posttest, dan skor N-gain dari angket motivasi belajar pada kelas kontrol 

dan kelas eksperimen disajikan pada tabel 4.8. 

Tabel 4.8 Nilai Rata-Rata Pretest, Posttest dan N-gain Angket MB 

Kelas N PreTest PostTest N-gain (%) 
Kontrol 19 85 86 -3.79 
Eksperimen 29 79 95 74 

(Sumber : Olah data peneliti, 2024 (Lampiran 16)) 

Tabel 4.8 menunjukan hasil rata-rata nilai pretest, Posttest, dan N-gain angket 

motivasi belajar pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. Nilai rata-rata pretest 

pada kedua kelas menunjukkan rerata motivasi belajar peserta didik sebelum 

perlakuan, hasil perbandingan kedua kelas didapat bahwa kelas kontrol lebih 

unggul daripada kelas eksperimen, yakni 85 pada kelas kontrol dan 79 pada kelas 

eksperimen. Nilai rata-rata posttest pada kedua kelas menunjukkan rerata motivasi 

belajar peserta didik setelah perlakuan, hasil perbandingan kedua kelas didapat 

bahwa kelas eksperimen yang lebih unggul daripada kelas kontrol, yakni 95 pada 

kelas eskperimen dan 86 pada kelas kontrol. Nilai rerata N-gain diperoleh dari nilai 

rerata perbandingan antara perbedaan skor posttest dengan skor pretest, yang 

kemudian dinormalisasi dengan skor maksimal. Nilai N-gain digunakan untuk 

melihat seberapa besar peningkatan peserta didik setelah diberi perlakuan atau 

intervensi. Hasil perbandingan kedua kelas didapat bahwa kelas eksperimen 

memiliki persentase rata-rata N-gain sebesar 74%, yang merupakan nilai dengan 

kategori “Tinggi”, sementara kelas kontrol memiliki persentase rata-rata N-gain 

sebesar -3.79%, menandakan bahwa nilai N-gain kelas kontrol berada pada kategori 
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rendah atau N-Loss karena merupakan nilai N-gain dengan angka negatif. 

Berdasarkan Sriyansyah & Azhari (2017), N-Loss dapat terjadi ketika peserta didik 

tidak dapat melampaui hasil nilai awal pada hasil nilai akhir. 

Salah satu indikator motivasi belajar peserta didik ialah aktif dalam berbagai 

kegiatan pembelajaran yang menarik. Metode pembelajaran yang diadopsi guru 

biologi di SMA Pembina Palembang adalah metode pembelajaran konvensional. 

Pada kelas kontrol, metode pembelajaran sub-materi pencemaran lingkungan yang 

diterapkan mengikuti metode pembelajaran yang sebelumnya sudah diadopsi oleh 

guru biologi di SMA Pembina Palembang, metode ini kurang meningkatkan 

motivasi belajar belajar peserta didik, hal ini terlihat selama proses pembelajaran, 

yaitu dengan tidak terlihatnya keinginan peserta didik untuk menggali pengetahuan 

mendalam terkait materi yang sedang diajarkan, sebagian besar peserta didik tidak 

dapat merespons pertanyaan yang diajukan oleh pengajar tentang materi 

pembelajaran, dan peserta didik tidak aktif bertanya untuk memahami pengetahuan 

yang belum mereka pahami terkait materi yang sedang diajarkan. Rata-rata hasil 

perolehan nilai posttest per-indikator motivasi belajar pada kelas kontrol dan kelas 

eksperimen disajikan pada tabel 4.11. 

Tabel 4.9  Nilai Rata-Rata Posttest per-Indikator MB 

Kelas MB 1(%) MB 2(%) MB 3(%) MB 4(%) MB 5(%) 
Kontrol 92 86 85 83 86 
Eksperimen 96 95 94 93 95 

(Sumber : Olah data peneliti, 2024 (Lampiran 16)) 

Keterangan : 
MB 1 (1,2,3) : Adanya hasrat dan keinginan kuat untuk mencapai kesuksesan dalam pembelajaran 

MB 2 (4,5,6) : Adanya harapan dan cita-cita terhadap masa depan 

MB 3 (7,8,9) : Adanya penghargaan atas pencapaian dalam pembelajaran 

MB 4 (10,11,12) : Aktif dalam berbagai kegiatan pembelajaran yang menarik 

MB 5 (13,14,15) : Adanya lingkungan belajar yang kondusif 

Tabel 4.9 menunjukan hasil rata-rata nilai posttest (hasil tes akhir) per-indikator 

keterampilan berpikir kritis pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. Hasil rerata 

Posttest kedua kelas secara keseluruhan menunjukkan adanya perbedaan pada 

seluruh Indikator Motivasi Belajar, seluruh nilai rerata Posttest pada kelas 

eskperimen lebih unggul daripada nilai rerata Posttest kelas kontrol. Nilai rerata 
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terkecil Posttest pada kelas eksperimen memiliki nilai 93% pada indikator MB 4, 

yakni lebih besar daripada nilai rerata tertinggi Posttest kelas kontrol, yakni 92% 

pada indikator MB 1.  

Secara keseluruhan, hasil nilai rerata Posttest per-indikator motivasi belajar dari 

kedua kelas diungguli oleh kelas eksperimen. Pada pembelajaran di kelas 

eksperimen, peserta didik terdorong untuk menemukan dan menguraikan 

permasalahan di lingkungan mereka melalui penyelidikan bersama anggota 

kelompok, sehingga peserta didik memunculkan perubahan semangat untuk belajar 

dan terlibat aktif dalam kelompok belajar. Pada kelas kontrol, tidak ada kebaruan 

dalam kegiatan pembelajaran sub-materi pencemaran lingkungan, sehingga tidak 

adanya perubahan semangat peserta didik saat sebelum pembelajaran dan ketika 

proses pembelajaran berlangsung. Hasil pretest, posttest, dan N-gain pada kelas 

kontrol dan eksperimen kemudian digunakan dalam pengujian prasyarat dan 

hipotesis untuk mengetahui pengaruh Model Pembelajaran PBL berbasis Outdoor 

Study pada materi pencemaran lingkungan terhadap keterampilan berpikir kritis dan 

motivasi belajar peserta didik kelas X di SMA Pembina Palembang. 

b. Analisa Uji Prasyarat Hasil Soal Tes Keterampilan Berpikir Kritis dan 

Angket Motivasi belajar 

Uji Prasyarat terdiri dari uji normalitas dan uji homogenitas. Uji normalitas 

untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal atau tidak normal. Data hasil 

uji normalitas soal tes keterampilan berpikir kritis dan angket motivasi belajar dapat 

dilihat pada tabel 4.10 dan 4.11. 

Tabel 4.10 Uji Normalitas Hasil Soal Tes KBK 

Sumber Data Kelas 
Uji Normalitas 

Kolmogorov-Smirnova (Sig.) 
Keterangan 

Pretest 
Kontrol 0.200 Normal 

Eksperimen 0.200 Normal 

Posttest 
Kontrol 0.200 Normal 

Eksperimen 0.191 Normal 

N-gain 
Kontrol 0.200 Normal 

Eksperimen 0.200 Normal 
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(Sumber : Olah data peneliti, 2024 (Lampiran 17)) 

Berdasarkan tabel 4.10, hasil uji normalitas Kolmogorov-Smirnov untuk semua 

sumber data (pretest, posttest, dan N-gain) soal tes keterampilan berpikir kritis pada 

kedua kelompok (kontrol dan eksperimen), menunjukkan bahwa distribusi data 

secara signifikan memenuhi kriteria normalitas dengan nilai signifikan > 0.05, 

dengan demikian H1 ditolak dan H0 diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

data tersebut berdistribusi normal. Hasil uji normalitas hasil angket motivasi belajar 

dapat dilihat pada tabel 4.11. 

Tabel 4.11 Uji Normalitas Hasil Angket MB 

Sumber Data Kelas 
Uji Normalitas 

Kolmogorov-Smirnova 
(Sig.) 

Keterangan 

Pretest 
Kontrol 0.017 Tidak Normal 
Eksperimen 0.200 Normal 

Posttest 
Kontrol 0.200 Normal 
Eksperimen 0.000 Tidak Normal 

N-gain 
Kontrol 0.200 Normal 
Eksperimen 0.000 Tidak Normal 

(Sumber : Olah data peneliti, 2024 (Lampiran 17)) 

Berdasarkan tabel 4.11, terdapat perbedaan dari hasil uji normalitas 

Kolmogorov-Smirnov untuk data pretest, posttest, dan N-gain dari angket motivasi 

belajar pada kedua kelas (kontrol dan eksperimen). Hasil uji normalitas dari data 

pretest kelas eksperimen, posttest kontrol dan N-gain kelas kontrol menunjukkan 

nilai signifikansi yang memenuhi kriteria normalitas dengan nilai signifikan > 0.05, 

sehingga H1 ditolak dan H0 diterima, dengan kesimpulan bahwa data tersebut 

berdistribusi normal. Namun, hasil uji normalitas pretest kontrol, posttest 

eksperimen dan N-gain kelas eksperimen memiliki nilai signifikansi yang kurang 

dari 0.05, sehingga H1 diterima dan H0 ditolak, dengan kesimpulan bahwa data 

tersebut tidak berdistribusi normal. Setelah data diuji berdasarkan kriteria 

normalitas, maka langkah selanjutnya adalah melakukan analisis uji homogenitas. 

Uji homogenitas dianalisis untuk mengetahui apakah data berdistribusi homogen 

atau tidak homogen. Uji homogenitas hasil soal tes keterampilan berpikir kritis dan 

angket motivasi belajar dapat disajikan pada tabel 4.12 dan 4.13. 



Universitas Sriwijaya 
 

44 
 

Tabel 4.12 Uji Homogenitas Hasil Soal Tes KBK 

Sumber Data 
Uji Homogenitas 

Lavene Statistic (Sig.) 
Keterangan 

Pretest 0.246 Homogen 

Posttest 0.881 Homogen 

N-gain 0.045 Tidak Homogen 

(Sumber : Olah data peneliti, 2024 (Lampiran 18)) 

Berdasarkan Tabel 4.12, hasil analisis data yang didapatkan dari uji 

homogenitas berbeda antara data pretest, posttest, dan N-gain soal tes keterampilan 

berpikir kritis. Untuk pretest dan posttest pada kedua kelompok (kontrol dan 

eksperimen) menunjukkan homogenitas dengan nilai signifikansi Lavene yang 

lebih besar dari 0.05, yaitu 0.246 dan 0.881 secara berturut-turut, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data pretest dan posttest kedua kelompok (kontrol dan 

eksperimen) merupakan data yang homogen, namun, untuk data N-gain, terdapat 

ketidak-homogenan antara kelompok kontrol dan eksperimen, dengan nilai 

signifikansi Lavene sebesar 0.045. 

Tabel 4.13 Uji Homogenitas Hasil Angket MB 

Sumber Data 
Uji Homogenitas 
Lavene statistic 

(Sig.) 

Keterangan 

Pretest 0.387 Homogen 

Posttest 0.254 Homogen 

N-gain 0.290 Homogen 

(Sumber : Olah data peneliti, 2024 (Lampiran 18)) 

Berdasarkan Tabel 4.13, hasil analisis data yang didapatkan dari uji 

homogenitas antara data pretest, posttest, dan N-gain angket motivasi belajar 

peserta didik menunjukkan adanya asumsi homogenitas variansi. Untuk pretest, 

posttest dan N-gain pada kedua kelompok (kontrol dan eksperimen) menunjukkan 

homogenitas dengan nilai signifikansi Lavene yang lebih besar dari 0.05, yaitu 

0.387, 0.254 dan 0.290 secara berturut-turut, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

data pretest, posttest dan N-gain kedua kelompok (kontrol dan eksperimen) 

merupakan data yang homogen. 
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Setelah data diuji berdasarkan kriteria homogenitas, maka langkah selanjutnya 

adalah melakukan uji hipotesis untuk mengetahui perbandingan dua kelompok 

berbeda dalam penelitian, yakni kelompok kontrol dan eksperimen. 

c. Analisa Uji Hipotesis Hasil Soal Tes Keterampilan Berpikir Kritis dan 

Angket Motivasi Belajar 

Uji hipotesis merupakan uji statistik untuk memutuskan apakah hipotesis 

penelitian yang diajukan dapat diterima atau ditolak. Metode uji hipotesis yang 

dilakukan harus berdasarkan pengujian prasyarat (uji normalitas dan uji 

homogenitas). Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik analisis parametik 

dan teknik analisis non-parametik untuk menganalisa hipotesis penelitian 

menggunakan nilai pretest, posttest, dan N-gain soal tes keterampilan berpikir kritis 

dan angket motivasi belajar peserta didik dari kelas kontrol dan eksperimen. Hasil 

analisa uji hipotesis soal tes keterampilan berpikir kritis disajikan dalam tabel 4.14. 

Tabel 4.14 Uji Hipotesis Hasil Soal Tes KBK 

Sumber 
Data 

Uji Hipotesis 
Keterangan 

Metode (Sig. (2-tailed)) 

Pretest 
Independent 
Samples Test 

0.358 
Tidak ada perbedaan signifikan 

(H0 ditolak) 

Posttest 
Independent 
Samples Test 

0.000 
Ada perbedaan signifikan  (H1 

diterima) 

N-gain Mann-Whitney U 0.001 
Ada perbedaan signifikan (H1 

diterima) 
(Sumber : Olah data peneliti, 2024 (Lampiran 19)) 

Uji hipotesis hasil soal tes keterampilan berpikir kritis peserta didik pada tabel 

4.14 menunjukan bahwa data pretest dan posttest digunakan pengujian Independent 

samples Test, sementara data N-gain digunakan pengujian Mann-Whitney U. Hasil 

uji pretest menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0.001 < 0.05, dengan demikian 

H1 diterima dan H0 ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada 

perbedaan keterampilan berpikir kritis awal peserta didik antara kelas kontrol dan 

kelas eksperimen sebelum pembelajaran biologi. Selanjutnya, hasil pengujian 

hipotesis didapat nilai signifikan yaitu sebesar 0.000 pada posttest, dan N-gain 

sebesar 0.001, nilai signifikan pada posttest dan N-gain kurang dari 0.05, dengan 

demikian H1 diterima dan H0 ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 
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perbedaan dalam hasil akhir dan peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta 

didik antara kelas kontrol dan eksperimen di SMA Pembina Palembang setelah 

perlakuan. Hasil analisa uji hipotesis angket motivasi belajar disajikan dalam tabel 

4.15 sebagai berikut : 

Tabel 4.15 Uji Hipotesis Hasil Angket Motivasi Belajar 

Sumber 
Data 

Uji Hipotesis Keterangan 

Metode 
(Sig. (2-
tailed)) 

Pretest Mann-Whitney U 0.001 
Ada perbedaan signifikan  (H1 

diterima, H0 ditolak) 

Posttest Mann-Whitney U 0.000 
Ada perbedaan signifikan  (H1 

diterima, H0 ditolak) 

N-gain Mann-Whitney U 0.000 
Ada perbedaan signifikan (H1 

diterima, H0 ditolak) 
(Sumber : Olah data peneliti, 2024 (Lampiran 19)) 

Uji hipotesis hasil dari angket yang mengukur motivasi belajar peserta didik 

pada tabel 4.15 menunjukan bahwa data pretest, posttest, N-gain diuji dengan 

pengujian Mann-Whitney U. Hasil uji pretest menunjukkan nilai signifikansi 

sebesar 0.001 < 0.05, dengan demikian H1 diterima dan H0 ditolak, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan motivasi belajar awal peserta didik antara 

kelas kontrol dan eksperimen di SMA Pembina Palembang. Selanjutnya, 

berdasarkan hasil pengujian hipotesis pada posttest dan N-gain, didapat nilai 

signifikan yang sama, yaitu sebesar 0.000 < 0.05, dengan demikian H1 diterima dan 

H0 ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan dalam hasil 

akhir dan peningkatan motivasi belajar peserta didik antara kelas kontrol dan 

eksperimen di SMA Pembina Palembang setelah perlakuan. 

Adanya perbedaan ini dipengaruhi oleh perlakuan yang berbeda yang diberikan 

pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan 

di kelas eksperimen (X1) SMA Pembina Palembang mengadopsi model 

pembelajaran PBL berbasis Outdoor Study pada pembelajaran sub-materi 

pencemaran lingkungan. Dengan pendekatan ini, peserta didik di kelas eksperimen 

menunjukkan tingkat antusiasme yang lebih tinggi dalam proses pembelajaran. 

Selama pelaksanaan pembelajaran di dalam dan di luar kelas, peserta didik kelas 

eksperimen menunjukkan semangat dan proaktif dalam eksplorasi, analisis, dan 
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penyelesaian masalah yang muncul di lingkungan sekitar mereka. Peserta didik juga 

saling berkerja sama dan bertukar pendapat dalam menyusun laporan akhir, 

sehingga kesimpulan yang dihasilkan dalam lembar kerja peserta didik (LKPD) 

merupakan hasil pemikiran kolektif peserta didik. 

Menurut Paratiwi & Ramadhan (2023), aktivitas belajar merupakan aktivitas 

utama yang bertujuan untuk memberikan bekal kompetensi kepada peserta didik. 

Metode pembelajaran yang di terapkan dalam pembelajaran sub-materi pencemaran 

lingkungan di kelas eksperimen meningkatkan jumlah aktivitas belajar peserta didik 

dan meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran, sehingga 

peserta didik tidak hanya menjadi penerima informasi, tetapi juga aktif terlibat 

dalam menggali pengetahuan, menganalisis konsep, dan menciptakan pemahaman 

yang lebih dalam tentang materi pelajaran melalui observasi atau penemuan di 

dunia nyata. Hal ini juga menciptakan suasana belajar yang inklusif, di mana 

peserta didik merasa nyaman untuk berbagi ide, berdiskusi, dan bekerja sama 

dengan teman sekelas dalam belajar dan menyelesaikan lembar kerja peserta didik 

(LKPD). Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa 

penerapan model pembelajaran PBL di luar kelas memiliki dampak positif, yaitu 

memperkuat kemampuan pemecahan masalah peserta didik melalui analisis 

langsung di lapangan, meningkatkan semangat belajar dan kemandirian peserta 

didik, serta mendorong adanya kerja sama yang baik antar peserta didik dalam 

proses pembelajaran (Abdul et al., 2021). 

Model Konvensional merupakan pembelajaran tradisional serupa seperti 

ceramah, sebab model tersebut dipakai pada kegiatan pembelajaran di kelas kontrol 

(X2) SMA Pembina Palembang. Kegiatan pembelajaran meliputi diskusi, dan 

bahan ajar hanya terbatas dari penjelasan materi oleh guru, serta tidak ada aktivitas 

lain yang dapat memicu keterlibatan aktif peserta didik, sehingga dalam proses 

pembelajaran, peserta didik di kelas kontrol menjadi tampak kurang antusias dan 

cenderung pasif karena terbatas pada aktivitas mendengar, menyimak, dan mencatat 

materi yang disampaikan, hal ini membuat peserta didik kurang mengembangkan 

pemikiran reflektif yang penting dalam berpikir kritis dan kurang antusias terhadap 

pembelajaran yang diajarkan. Berdasarkan hal tersebut, maka dapat disimpulkan 
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bahwa pembelajaran menggunakan model pembelajaran PBL berbasis Outdoor 

Study merupakan pendekatan yang efektif dalam meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis dan motivasi belajar peserta didik di SMA Pembina Palembang. 
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BAB V 
PENUTUP 

 
5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil uji hipotesis penelitian, didapat nilai sig. < 0.05, sehingga H1 

diterima dan H0 ditolak, dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa 

terdapat pengaruh model pembelajaran PBL berbasis strategi pembelajaran 

Outdoor Study terhadap peningkatan keterampilan berpikir kritis dan motivasi 

belajar peserta didik di SMA Pembina Palembang. Selain itu, rerata skor akhir dan 

peningkatan N-gain keterampilan berpikir kritis dan motivasi belajar menunjukkan 

nilai yang lebih tinggi pada kelas eksperimen. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat diambil saran yaitu sebagai berikut : 

1. Guru dan peserta didik disarankan melanjutkan penerapan Model pembelajaran 

PBL berbasis Outdoor Study dalam pembelajaran biologi untuk 

memaksimalkan keterampilan berpikir kritis dan motivasi belajar peserta didik. 

2. Guru sebaiknya dapat mengatur waktu pembelajaran secara efisien ketika 

menerapkan Model pembelajaran PBL berbasis strategi pembelajaran Outdoor 

Study, karena metode ini cukup menghabiskan banyak waktu. 

3. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan penelitian 

tentang Model pembelajaran PBL berbasis strategi pembelajaran Outdoor Study 

dengan fokus pada inovasi baru yang sesuai dengan perkembangan zaman. 
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Lampiran 1. LKPD Model Pembelajaran PBL berbasis Outdoor Study 
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Lampiran 2. Soal Tes Keterampilan Berpikir Kritis 
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KUNCI JAWABAN 

1. B 

2. C 

3. A 

4. E 

5. E 

6. A 

7. B 

8. C 

9. E 

10. B 

11. E 

12. B 

13. Solusinya dengan mengganti atau mengurangi penggunaan pestisida, serta 
menerapkan metode pertanian organik atau pengelolaan tanaman yang ramah 
lingkungan. 

14. a. Dengan mencatat ada atau tidaknya ciri-ciri pencemaran air lokasi saluran air, 
serta mengetahui apakah ada limbah atau benda asing yang terdapat di saluran air.  
b. Dengan identifikasi jenis dan sumber sampah yang terdapat di saluran air dan 
meneliti sampel air, serta melakukan wawancara dengan penduduk sekitar 

15. Antara lain mengobservasi atau melakukan pemantauan debu atau partikel yang 
berada di udara, serta ciri pencemaran udara melalui pengecekan sumber-sumber 
potensial lain seperti asap yang berasal dari peralatan dapur, atau material 
bangunan yang mungkin mengeluarkan polutan udara. 
 

KRITERIA PENSKORAN 

No Bentuk Soal Nomor Soal Skor Benar Skor Salah 

1 Pilihan Ganda 1-12 7 0 

2 Uraian/Essay 

13 4 0 

14 8 0 

15 4 0 
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Lampiran 3. Angket Motivasi Belajar  
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Lampiran 4. Hasil Validasi LKPD (Materi) 

Pakar 1 
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Lampiran 5. Hasil Validasi LKPD (Media) 
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Lampiran 6. Hasil Validasi Soal Tes Keterampilan Berpikir Kritis 
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Lampiran 7. Hasil Validasi Angket Motivasi Belajar 

Pakar 1 
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Lampiran 8. Rekapitulasi Data Hasil Uji Kelayakan 

a. LKPD  
 

Materi LKPD 

No Indikator 
(Skor) 
Pakar 1 

(Skor) 
Pakar 2 

Rata-rata Ket. 

1 4 4 4 

Dapat digunakan 

2 4 4 4 

3 4 4 4 

4 3 4 3.5 

5 4 4 4 

RATA-RATA (%) 95 100 97.5 

Media LKPD 

No Indikator 
(Skor) 
Pakar 1 

(Skor) 
Pakar 2 Rata-rata 

Ket. 

1 4 4 4 

Dapat digunakan  

2 4 4 4 

3 4 4 4 

4 4 4 4 

5 4 4 4 

RATA-RATA (%) 100 100 100 

 
b. Soal Tes 
 

Jumlah Soal Relevan 
Rata-rata Persentase Kriteria 

Pakar 1 Pakar 2 

15 15 15 100 Dapat digunakan 
 
c. Angket 
 

Jumlah Butir Relevan 
Rata-rata Persentase Kriteria 

Pakar 1 Pakar 2 

15 15 15 100 Dapat digunakan 
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Lampiran 9. Rekapitulasi Nilai Uji Coba Instrumen Tes dan Angket 

a. Instrumen Soal Tes Keterampilan Berpikir Kritis 

NO Kode Nama 
Indikator Keterampilan Berpikir Kritis 

Total 
KBK 1  KBK 2 KBK 3 KBK 4 KBK5 

1 AS 7 7 21 21 16 72 

2 AQSR 7 14 21 7 8 57 

3 ATM 14 7 21 7 12 61 

4 BR 0 7 14 14 0 35 

5 ESF 14 7 21 7 0 49 

6 EM 14 21 21 21 16 93 

7 FA 7 14 0 0 8 29 

8 INA 14 7 21 14 8 64 

9 LA 14 14 21 14 8 71 

10 MFS 21 14 21 14 16 86 

11 MAAP 14 14 21 14 16 79 

12 MAA 14 21 21 21 16 93 

13 MRZN 14 14 14 7 8 57 

14 MS 14 7 21 7 16 65 

15 MAF 21 21 21 21 16 100 

16 N 7 14 21 14 16 72 

17 NA 14 7 14 14 4 53 

18 NS 7 0 14 0 0 21 

19 NAR 14 21 21 21 16 93 

20 NT 14 21 21 21 16 93 

21 PAW 7 0 0 0 0 7 

22 RTAM 0 7 14 14 8 43 

23 RFP 21 21 21 14 16 93 

24 RSS 0 7 14 21 8 50 

25 SK 14 21 21 21 12 89 

26 SPBR 0 0 14 0 4 18 

27 SMP 14 7 21 21 16 79 

28 VJ 14 7 21 14 4 60 

29 ZS 14 21 21 21 16 93 

30 ZM 14 21 21 14 16 86 

Keterangan : 

KBK 1 (1,2,3) : Elementary clarification (memberikan penjelasan sederhana)  

KBK 2 (4,5,6) : Basic support (membangun keterampilan dasar) 

KBK 3 (7,8,9) : Inference (menyimpulkan) 

KBK 4 (10,11,12) : Advanced clarification (memberikan penjelasan lebih lanjut) 

KBK 5 (13,14,15) : Strategies and tactics (strategi dan taktik) 
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b. Instrumen Angket Motivasi Belajar 
 

NO Kode Nama 
Indikator Motivasi Belajar 

Total % 
MB 1 MB 2 MB 3 MB 4 MB 5 

1 AS 11 12 11 8 12 54 90 

2 AQSR 10 9 11 10 10 50 83 

3 ATM 12 12 12 11 12 59 98 

4 BR 12 12 10 7 6 47 78 

5 ESF 12 12 12 12 12 60 100 

6 EM 12 12 10 10 10 54 90 

7 FA 12 12 11 12 11 58 97 

8 INA 12 11 12 12 12 59 98 

9 LA 10 9 10 9 9 47 78 

10 MFS 10 11 11 12 11 55 92 

11 MAAP 11 10 11 10 9 51 85 

12 MAA 12 12 11 9 10 54 90 

13 MRZN 10 10 10 9 12 51 85 

14 MS 9 9 9 9 9 45 75 

15 MAF 10 9 9 9 10 47 78 

16 N 10 11 9 11 10 51 85 

17 NA 11 12 10 9 9 51 85 

18 NS 9 10 11 10 10 50 83 

19 NAR 12 9 10 10 10 51 85 

20 NT 10 10 10 9 9 48 80 

21 PAW 11 12 12 12 11 58 97 

22 RTAM 9 9 11 10 10 49 82 

23 RFP 10 11 10 10 12 53 88 

24 RSS 9 10 8 6 8 41 68 

25 SK 12 12 12 10 12 58 97 

26 SPBR 11 11 10 9 11 52 87 

27 SMP 12 12 12 11 11 58 97 

28 VJ 10 10 11 9 10 50 83 

29 ZS 11 10 12 11 11 55 92 

30 ZM 12 11 12 11 10 56 93 
 
Keterangan : 
 

MB 1 (1,2,3) : Adanya hasrat dan keinginan kuat untuk mencapai kesuksesan dalam pembelajaran 

MB 2 (4,5,6) : Adanya harapan dan cita-cita terhadap masa depan 

MB 3 (7,8,9) : Adanya penghargaan atas pencapaian dalam pembelajaran 

MB 4 (10,11,12) : Aktif dalam berbagai kegiatan pembelajaran yang menarik 

MB 5 (13,14,15) : Adanya lingkungan belajar yang kondusif 
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Lampiran 10. Hasil Uji Validitas Instrumen  

a. Output SPSS 25.0 Uji Validitas Instrumen Soal Tes Keterampilan Berpikir Kritis 
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b. Output SPSS 25.0 Uji Validitas Instrumen Angket Motivasi Belajar  
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Lampiran 11. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen  

a. Output SPSS 25.0 Uji Reliabilitas Instrumen Soal Tes Keterampilan Berpikir Kritis 
Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.846 15 
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b. Output SPSS 25.0 Uji Reliabilitas Instrumen Angket Motivasi Belajar 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.857 15 

 
Lampiran 12. Hasil Uji Tingkat Kesukaran dan Daya Pembeda Soal Tes 

NO BUTIR Tingkat Kesukaran Daya Pembeda 
PILGAN URAIAN x̅ SMI I 𝑏 𝑋ത஺ 𝑋ത஻ DP 

1  4.0 7 0.567 7 4.7 3.3 0.200 
2  2.3 7 0.333 7 3.3 0.9 0.337 
3  5.1 7 0.733 7 6.2 4.2 0.282 
4  3.5 7 0.500 7 4.9 1.4 0.506 
5  3.3 7 0.467 7 4.5 1.4 0.447 
6  5.4 7 0.767 7 6.6 4.2 0.341 
7  5.8 7 0.833 7 7.0 4.7 0.333 
8  6.1 7 0.867 7 7.0 5.1 0.267 
9  6.1 7 0.867 7 7.0 5.1 0.267 

10  3.7 7 0.533 7 5.8 1.4 0.624 
11  3.7 7 0.533 7 4.5 2.3 0.314 
12  5.8 7 0.833 7 7.0 4.7 0.333 

 13 3.5 4 0.867 4 4.0 2.9 0.267 

 14 4.7 8 0.583 8 7.3 1.9 0.678 
 15 2.4 4 0.600 4 3.5 1.1 0.616 



Universitas Sriwijaya 
 

137 
 

Lampiran 13. Rekapitulasi Hasil Soal Tes Keterampilan Berpikir Kritis 

a. Kelas Kontrol 
 

No Kode Nama 
Pretest 

Total 
Posttest 

Total 
KBK 1 KBK 2 KBK 3 KBK 4 KBK 5 KBK 1 KBK 2 KBK 3 KBK 4 KBK 5 

1 AY 14 0 14 0 12 40 7 7 21 0 4 39 

2 AAW 7 0 14 7 8 36 7 7 21 21 8 64 

3 BP 0 14 7 0 4 25 0 14 21 21 12 68 

4 BW 0 14 14 7 4 39 0 21 21 21 8 71 

5 C 7 0 0 0 4 11 0 7 21 21 8 57 

6 D 7 7 14 7 8 43 7 0 21 14 16 58 

7 ES 7 14 0 0 0 21 0 14 21 21 4 60 

8 IMS 7 14 0 7 8 36 14 14 14 7 8 57 

9 IG 0 0 14 14 16 44 7 7 21 21 12 68 

10 IBR 21 0 0 0 8 29 14 7 7 14 0 42 

11 JF 0 21 21 7 8 57 0 14 21 21 4 60 

12 JAH 7 0 14 0 8 29 7 0 21 7 8 43 

13 MIS 14 0 14 7 8 43 7 7 21 21 8 64 

14 MWM 14 0 14 0 12 40 14 0 21 14 8 57 

15 N 7 7 7 14 8 43 7 7 14 14 8 50 

16 NM 14 14 7 7 12 54 14 21 21 21 4 81 

17 SF 14 7 21 14 8 64 14 14 21 14 8 71 

18 S 7 0 21 7 4 39 0 7 21 14 8 50 

19 W 7 7 14 0 0 28 7 0 7 21 8 43 
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b. Kelas Eksperimen 
 

No Kode Nama 
Pretest 

Total 
Posttest 

Total 
KBK 1 KBK 2 KBK 3 KBK 4 KBK 5 KBK 1 KBK 2 KBK 3 KBK 4 KBK 5 

1 ARAP 0 0 14 0 8 22 7 21 14 21 16 79 

2 APF 14 14 7 7 16 58 14 21 7 21 16 79 

3 ADT 7 14 7 7 16 51 14 21 7 21 16 79 

4 DF 0 7 21 14 4 46 14 21 21 21 16 93 

5 DF 7 7 21 14 16 65 21 7 14 21 16 79 

6 FA 7 0 7 14 16 44 7 7 14 21 16 65 

7 IA 14 0 7 14 0 35 14 14 21 0 12 61 

8 ISRP 0 7 21 14 0 42 21 7 14 21 16 79 

9 J 7 0 7 7 16 37 14 21 14 21 16 86 

10 MAA 14 7 14 14 0 49 21 21 21 7 4 74 

11 MAA 7 7 21 14 4 53 21 21 21 7 4 74 

12 MFS 7 0 0 0 8 15 21 21 21 14 12 89 

13 MPP 7 0 7 0 0 14 21 21 21 7 4 74 

14 MA 0 7 14 7 0 28 0 21 21 21 16 79 

15 MA 0 7 7 7 4 25 21 14 21 21 8 85 

16 MF 7 14 21 7 0 49 21 21 21 21 16 100 

17 NCSS 14 0 7 14 0 35 21 21 21 0 12 75 

18 PL 14 7 21 7 16 65 21 7 7 21 16 72 

19 RDH 7 7 21 14 4 53 21 21 21 7 4 74 

20 RD 7 7 21 7 0 42 21 21 7 21 16 86 

21 RJ 7 0 21 7 4 39 14 14 14 7 12 61 
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22 SAP 14 14 14 0 4 46 7 7 21 14 4 53 

23 SR 14 14 7 0 12 47 14 0 14 21 8 57 

24 SVA 7 0 14 0 0 21 14 7 14 21 12 68 

25 SDV 14 21 14 14 0 63 21 21 21 21 16 100 

26 SD 0 7 7 7 16 37 14 21 14 21 16 86 

27 S 0 7 14 7 0 28 21 21 14 14 8 78 

28 TA 14 7 7 21 4 53 14 7 7 21 4 53 

29 TS 14 14 21 14 16 79 21 7 21 21 16 86 

 
Lampiran 14. Rekapitulasi Hasil Angket Motivasi Belajar 

 
a. Kelas Kontrol 
 

No Kode Nama 
Pretest 

Total % 
Posttest 

Total % 
MB 1 MB 2 MB 3 MB 4 MB 5 MB 1 MB 2 MB 3 MB 4 MB 5 

1 AY 9 9 9 9 9 45 75 11 9 8 10 10 48 80 

2 AAW 11 11 11 10 11 54 90 10 10 11 10 10 51 85 

3 BP 10 10 10 9 12 51 85 11 11 11 11 11 55 92 

4 BW 11 12 11 10 10 54 90 11 12 11 10 10 54 90 

5 C 11 11 11 10 11 54 90 11 12 12 12 12 59 98 

6 D 10 11 11 9 10 51 85 11 11 11 9 10 52 87 

7 ES 10 10 10 10 12 52 87 12 12 10 9 11 54 90 

8 IMS 10 10 9 9 11 49 82 10 10 9 9 11 49 82 

9 IG 10 11 10 10 11 52 87 12 10 10 10 10 52 87 

10 IBR 9 11 12 11 9 52 87 11 12 10 10 10 53 88 
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11 JF 11 10 12 10 8 51 85 11 11 8 10 12 52 87 

12 JAH 11 9 10 11 12 53 88 12 10 10 9 10 51 85 

13 MIS 10 11 10 11 11 53 88 12 10 10 12 10 54 90 

14 MWM 10 10 10 10 10 50 83 11 11 11 10 12 55 92 

15 N 8 10 8 7 7 40 67 9 6 10 10 8 43 72 

16 NM 11 10 10 8 7 46 77 11 9 11 7 7 45 75 

17 SF 11 11 9 9 9 49 82 12 11 10 9 9 51 85 

18 S 11 9 10 9 11 50 83 11 11 11 11 12 56 93 

19 W 10 10 11 10 11 52 87 11 9 9 12 11 52 87 

 
b. Kelas Eksperimen 
 

No Kode Nama 
Pretest 

Total % 
Posttest 

Total % 
MB 1 MB 2 MB 3 MB 4 MB 5 MB 1 MB 2 MB 3 MB 4 MB 5 

1 ARAP 9 8 8 9 9 43 72 10 10 9 9 11 49 82 

2 APF 12 9 9 6 7 43 72 11 10 11 11 9 52 87 

3 ADT 12 9 9 6 7 43 72 12 12 12 12 12 60 100 

4 DF 10 11 12 9 10 52 87 11 11 12 10 11 55 92 

5 DF 10 11 10 9 9 49 82 11 10 12 10 9 52 87 

6 FA 9 10 9 10 9 47 78 12 12 12 12 12 60 100 

7 IA 11 9 10 9 10 49 82 12 9 11 10 12 54 90 

8 ISRP 10 11 10 9 9 49 82 12 12 12 12 12 60 100 

9 J 12 9 10 7 8 46 77 12 12 12 12 12 60 100 

10 MAA 10 10 10 9 9 48 80 11 12 10 9 10 52 87 

11 MAA 8 10 9 7 8 42 70 10 10 10 11 9 50 83 
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12 MFS 10 10 10 9 9 48 80 12 12 12 12 12 60 100 

13 MPP 12 10 8 9 7 46 77 12 12 11 12 12 59 98 

14 MA 12 12 10 8 9 51 85 12 12 10 10 11 55 92 

15 MA 11 10 10 8 9 48 80 12 12 12 12 12 60 100 

16 MF 10 10 11 9 11 51 85 12 12 12 12 12 60 100 

17 NCSS 9 10 9 4 10 42 70 12 11 12 12 10 57 95 

18 PL 9 9 9 9 9 45 75 12 12 12 12 12 60 100 

19 RDH 8 10 8 7 8 41 68 8 10 8 7 12 45 75 

20 RD 9 12 11 9 10 51 85 12 12 11 12 12 59 98 

21 RJ 9 10 9 6 6 40 67 12 12 12 12 12 60 100 

22 SAP 9 9 9 9 9 45 75 12 12 12 12 12 60 100 

23 SR 11 11 10 8 11 51 85 10 10 10 10 12 52 87 

24 SVA 9 9 9 10 11 48 80 12 12 12 12 12 60 100 

25 SDV 10 11 12 9 10 52 87 12 12 12 12 12 60 100 

26 SD 9 9 9 9 9 45 75 12 12 12 12 12 60 100 

27 S 12 12 10 8 8 50 83 12 12 12 12 12 60 100 

28 TA 10 12 12 10 10 54 90 11 11 11 10 12 55 92 

29 TS 11 9 11 11 10 52 87 12 12 12 12 12 60 100 
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Lampiran 15. Hasil Uji N-gain 

 
a. Soal Tes Kelas Kontrol 
 

No Pretest Posttest Skor Ideal (100-Pre) N Gain Score Persen N Gain 

1 40 39 60 -0.02 -1.67 

2 64 64 36 0.00 0.00 

3 46 68 54 0.41 40.74 

4 39 71 61 0.52 52.46 

5 11 57 89 0.52 51.69 

6 43 58 57 0.26 26.32 

7 28 60 72 0.44 44.44 

8 36 57 64 0.33 32.81 

9 44 68 56 0.43 42.86 

10 29 42 71 0.18 18.31 

11 57 60 43 0.07 6.98 

12 29 43 71 0.20 19.72 

13 43 64 57 0.37 36.84 

14 40 57 60 0.28 28.33 

15 43 50 57 0.12 12.28 

16 54 81 46 0.59 58.70 

17 64 71 36 0.19 19.44 

18 39 50 61 0.18 18.03 

19 28 43 72 0.21 20.83 

RATA-RATA 0.28 27.84 

 
b. Soal Tes Kelas Eksperimen 
 

No Pretest Posttest Skor Ideal (100-Pre) N Gain Score Persen N Gain 

1 22 79 78 0.73 73.08 

2 51 79 49 0.57 57.14 

3 39 79 61 0.66 65.57 

4 46 93 54 0.87 87.04 

5 65 79 35 0.40 40.00 

6 44 65 56 0.38 37.50 

7 35 68 65 0.51 50.77 

8 42 79 58 0.64 63.79 

9 37 86 63 0.78 77.78 

10 56 74 44 0.41 40.91 

11 53 74 47 0.45 44.68 

12 43 89 57 0.81 80.70 
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13 21 74 79 0.67 67.09 

14 28 79 72 0.71 70.83 

15 25 85 75 0.80 80.00 

16 56 100 44 1.00 100.00 

17 35 75 65 0.62 61.54 

18 68 72 32 0.13 12.50 

19 60 74 40 0.35 35.00 

20 35 86 65 0.78 78.46 

21 46 61 54 0.28 27.78 

22 46 53 54 0.13 12.96 

23 68 71 32 0.09 9.38 

24 21 68 79 0.59 59.49 

25 63 100 37 1.00 100.00 

26 37 86 63 0.78 77.78 

27 28 78 72 0.69 69.44 

28 53 53 47 0.00 0.00 

29 79 86 21 0.33 33.33 

RATA-RATA 0.55 55.67 

 
c. Angket Kelas Kontrol 
 

No Pretest Posttest Skor Ideal (100-Pre) N Gain Score Persen N Gain 

1 75 80 25 0.2 20 

2 90 85 10 -0.5 -50 

3 85 93 15 0.53 53 

4 90 83 10 -0.7 -70 

5 90 100 10 1 100 

6 87 85 13 -0.15 -15 

7 88 90 12 0.17 17 

8 87 82 13 -0.38 -38 

9 87 87 13 0 0 

10 92 87 8 -0.63 -63 

11 85 87 15 0.13 13 

12 85 88 15 0.2 20 

13 90 88 10 -0.2 -20 

14 92 83 8 -1.13 -113 

15 70 67 30 -0.1 -10 

16 75 77 25 0.08 8 

17 82 85 18 0.17 17 

18 83 93 17 0.59 59 

19 87 87 13 0 0 
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RATA-RATA -0.04 -3.79 

 
d. Angket Kelas Eksperimen 
 

No Pretest Posttest Skor Ideal (100-Pre) N Gain Score Persen N Gain 

1 72 82 28 0.36 36 

2 72 87 28 0.54 54 

3 72 100 28 1 100 

4 87 92 13 0.38 38 

5 82 87 18 0.28 28 

6 78 100 22 1 100 

7 82 90 18 0.44 44 

8 82 100 18 1 100 

9 77 100 23 1 100 

10 80 87 20 0.35 35 

11 70 83 30 0.43 43 

12 80 100 20 1 100 

13 77 98 23 0.91 91 

14 85 92 15 0.47 47 

15 80 100 20 1 100 

16 85 100 15 1 100 

17 70 95 30 0.83 83 

18 75 100 25 1 100 

19 68 75 32 0.22 22 

20 85 98 15 0.87 87 

21 67 100 33 1 100 

22 75 100 25 1 100 

23 85 87 15 0.13 13 

24 80 100 20 1 100 

25 87 100 13 1 100 

26 75 100 25 1 100 

27 83 100 17 1 100 

28 90 92 10 0.2 20 

29 87 100 13 1 100 

RATA-RATA 0.74 74 
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Lampiran 16. Hasil Uji Normalitas 

 
a. Soal Tes Keterampilan Berpikir Kritis (Pretest dan Posttest)  

 
Tests of Normality 

 

Kelas 

Kolmogorov-
Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Hasil Tes Keterampilan Berpikir Kritis Pretest Kontrol .143 19 .200* .951 19 .408 

Posttest Kontrol .147 19 .200* .964 19 .647 
Pretest Eksperimen .092 29 .200* .971 29 .586 
Posttest Eksperimen .135 29 .191 .965 29 .430 

*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 

 

b. Soal Tes Keterampilan Berpikir Kritis (N-gain) 

Tests of Normality 
 

Kelas 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
NGain Kontrol .128 19 .200* .968 19 .739 

Eksperimen .108 29 .200* .960 29 .335 
*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 

 

c. Angket Motivasi Belajar (Pretest dan Posttest) 
 

Tests of Normality 
 

Kelas 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Hasil Angket Motivasi Belajar Pretest Kontrol .220 19 .017 .855 19 .008 

Posttest Kontrol .153 19 .200* .929 19 .164 
Pretest Eksperimen .121 29 .200* .960 29 .324 
Posttest Eksperimen .292 29 .000 .771 29 .000 

*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 

 
d. Angket Motivasi Belajar (N-gain) 
 

Tests of Normality 
 

Kelas 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
NGain_Persen Kontrol .157 19 .200* .976 19 .886 

Eksperimen .308 29 .000 .752 29 .000 
*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 
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Lampiran 17. Hasil Uji Homogenitas 

a. Soal Tes Keterampilan Berpikir Kritis (Pretest) 

Test of Homogeneity of Variances 

 
Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil Pre-Tes 
Keterampilan Berpikir Kritis 

Based on Mean 1.378 1 46 .246 
Based on Median 1.363 1 46 .249 
Based on Median and with 
adjusted df 

1.363 1 46.000 .249 

Based on trimmed mean 1.345 1 46 .252 

 
b. Soal Tes Keterampilan Berpikir Kritis (Posttest) 

Test of Homogeneity of Variances 

 
Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil Post-Tes 
Keterampilan Berpikir Kritis 

Based on Mean .023 1 46 .881 
Based on Median .036 1 46 .851 
Based on Median and with 
adjusted df 

.036 1 45.406 .851 

Based on trimmed mean .025 1 46 .875 

 
c. Soal Tes Keterampilan Berpikir Kritis (N-gain) 

Test of Homogeneity of Variances 
 Levene Statistic df1 df2 Sig. 
NGain Based on Mean 4.262 1 46 .045 

Based on Median 3.010 1 46 .089 
Based on Median and with 
adjusted df 

3.010 1 38.745 .091 

Based on trimmed mean 4.115 1 46 .048 

 
d. Angket Motivasi Belajar (Pretest) 
 

Test of Homogeneity of Variances 

 
Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 
Hasil Pretest Angket Motivasi 
Belajar 

Based on Mean .764 1 46 .387 
Based on Median .814 1 46 .372 
Based on Median and with 
adjusted df 

.814 1 43.432 .372 

Based on trimmed mean .850 1 46 .361 

 
e. Angket Motivasi Belajar (Posttest) 
 

Test of Homogeneity of Variances 

 
Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil Posttest Angket Motivasi 
Belajar 

Based on Mean 1.333 1 46 .254 
Based on Median .187 1 46 .667 
Based on Median and with 
adjusted df 

.187 1 42.635 .668 

Based on trimmed mean 1.020 1 46 .318 
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f. Angket Motivasi Belajar (N-Gain) 

Test of Homogeneity of Variances 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

NGain_Persen Based on Mean 1.146 1 46 .290 

Based on Median 1.070 1 46 .306 

Based on Median and with 

adjusted df 

1.070 1 45.994 .306 

Based on trimmed mean 1.229 1 46 .273 

 
Lampiran 18. Hasil Uji Hipotesis 

a. Soal Tes Keterampilan Berpikir Kritis (Pretest) 
 

Independent Samples Test 

 

Levene's 
Test for 

Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. 
(2-

tailed) 
Mean 

Difference 
Std. Error 
Difference 

95% 
Confidence 

Interval of the 
Difference 

Lower Upper 
Hasil Pre-Tes 
Keterampilan 
Berpikir Kritis 

Equal 
variances 
assumed 

1.378 .246 -
.929 

46 .358 -4.002 4.308 -
12.673 

4.669 

Equal 
variances 
not 
assumed 

  

-
.962 

42.907 .341 -4.002 4.159 -
12.390 

4.386 

b. Soal Tes Keterampilan Berpikir Kritis (Posttest) 
 

Independent Samples Test 

 

Levene's 
Test for 
Equality 

of 
Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. 
(2-

tailed) 
Mean 

Difference 
Std. Error 
Difference 

95% 
Confidence 

Interval of the 
Difference 

Lower Upper 
Hasil Post-
Tes 
Keterampilan 
Berpikir Kritis 

Equal 
variances 
assumed 

.023 .881 -
5.731 

46 .000 -19.361 3.378 -
26.161 

-
12.561 

Equal 
variances 
not 
assumed 

  

-
5.737 

38.774 .000 -19.361 3.375 -
26.189 

-
12.534 
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c. Soal Tes Keterampilan Berpikir Kritis (N-gain) 
 

Test Statisticsa 
 NGain 
Mann-Whitney U 110.500 
Wilcoxon W 300.500 
Z -3.479 
Asymp. Sig. (2-tailed) .001 
a. Grouping Variable: Kelas 

 
d. Angket Motivasi Belajar (Pretest) 
 

Test Statisticsa 

 

Hasil Pretest 
Angket Motivasi 

Belajar 
Mann-Whitney U 117.000 
Wilcoxon W 552.000 
Z -3.358 
Asymp. Sig. (2-tailed) .001 
a. Grouping Variable: Kelas 

 
e. Angket Motivasi Belajar (Posttest) 
 

Test Statisticsa 

 

Hasil Posttest 
Angket Motivasi 

Belajar 
Mann-Whitney U 102.500 
Wilcoxon W 292.500 
Z -3.727 
Asymp. Sig. (2-tailed) .000 
a. Grouping Variable: Kelas 

 
f. Angket Motivasi Belajar (N-gain) 
 

 
Test Statisticsa 

 NGain_Persen 
Mann-Whitney U 48.000 
Wilcoxon W 238.000 
Z -4.888 
Asymp. Sig. (2-tailed) .000 
a. Grouping Variable: Kelas 
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Lampiran 19. Modul Ajar Kelas Kontrol 

 
MODUL AJAR BIOLOGI 

Fase E (kelas X SMA) 

KELAS KONTROL 

 

1. Identitas Sekolah 

Mata pelajaran : Biologi 

Satuan Pendidikan : SMA Pembina Palembang 

Fase/Kelas : E/X 

Materi Pokok : Pencemaran Lingkungan 

Total Alokasi Waktu : 6 JP 

Alokasi Waktu Pertemuan 1 : 3 JP 

Alokasi Waktu Pertemuan 2 : 3 JP 

2. Capaian dan Tujuan Pembelajaran 

Capaian Pembelajaran Tujuan Pembelajaran 
Pada akhir fase E, peserta didik memiliki 
kemampuan menciptakan solusi atas 
permasalahan-permasalahan berdasarkan 
isu lokal, nasional atau global terkait 
pemahaman keanekaragaman makhluk 
hidup dan peranannya, virus dan 
peranannya, inovasi teknologi biologi, 
komponen ekosistem dan interaksi antar 
komponen serta perubahan lingkungan. 

 
1. Peserta didik dapat memahami 

konsep pencemaran air , udara, dan 
tanah serta dampaknya dengan 
tepat. 

2. Peserta didik dapat 
mengidentifikasi aspek-aspek 
pencemaran air, udara, dan tanah 
sekitar sekolah. 

 

3. Profil Pelajar Pancasila 

Setelah mengkaji materi pencemaran lingkungan diharapkan peserta didik dapat 

menerapkan karakter Profil Pelajar Pancasila dalam kehidupan sehari-hari sebagai 

berikut : 

Berpikir Kritis : Merefleksikan pemikiran dan proses berpikir dalam
mengambil keputusan serta berargumen 

Kreatif : Memiliki kebebasan dalam berpikir untuk 
mendapatkan ide dalam mencari solusi permasalah 
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Bergotong Royong : Kolaborasi dengan teman, bekerja sama dalam
menghadapi sebuah permasalah 

4. Pemahaman Bermakna 

Peserta didik perlu memahami Pencemaran Lingkungan karena berbagai alasan. 

Pemahaman konsep pencemaran air, udara, dan tanah, beserta dampaknya, memberikan 

wawasan mendalam mengenai tantangan lingkungan. Pada pertemuan pertama, tujuan 

pembelajaran meliputi pemahaman konsep pencemaran air dan udara, serta identifikasi 

aspek-aspek pencemaran untuk mengenali dampaknya pada lingkungan sekitar. Pertemuan 

kedua menitikberatkan pada pemahaman konsep pencemaran tanah dengan target peserta 

didik mampu mengidentifikasi aspek-aspek pencemaran tanah. Diharapkan pemahaman 

mendalam ini menjadikan peserta didik agen perubahan yang berkontribusi dalam menjaga 

keberlanjutan lingkungan. Melalui pembelajaran ini, peserta didik diharapkan 

mendapatkan pemahaman bermakna tentang urgensi dan dampak pencemaran lingkungan, 

serta peran mereka dalam melestarikan dan melindungi lingkungan hidup. 

5. Pendekatan, Strategi, dan Metode Pembelajaran 

 Pendekatan : Scientific Learning 

 Metode Pembelajaran : Ceramah 

6. Sumber Belajar 

 Sumber Belajar : Buku IPA kelas X 

7. Asesmen 

 Kognitif : Pretest 

 Sumatif : Posttest 

 Angket Motivasi Belajar 

8. Kegiatan Belajar 

I. PERTEMUAN 1 (PENCEMARAN AIR DAN UDARA) 

 Materi  : Pencemaran Lingkungan 

 Sub-Materi : Pencemaran Air dan Udara 

 Tujuan Pembelajaran : 1. Peserta didik dapat memahami konsep 

pencemaran air dan udara, serta dampaknya 

dengan tepat. 

2. Peserta didik dapat mengidentifikasi aspek-

aspek pencemaran air dan udara sekitar 

sekolah. 



Universitas Sriwijaya 
 

151 
 

Kegiatan Pendahuluan (5 Menit) 

 Guru mengucapkan salam dan menanyakan kabar peserta didik, serta memeriksa 

kehadiran peserta didik 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan capaian pembelajaran 

 Guru membagikan Assesmen diagnostik kognitif berupa 15 soal Pretest kepada 

Peserta didik. 

Kegiatan Inti (90 Menit) 

Penjelasan Materi : 

 Guru menyampaikan penjelasan mengenai definisi, ciri-ciri, jenis, sumber dan 

dampak dari pencemaran air dan udara 

 Peserta didik memperhatikan penjelasan materi yang diberikan guru dan mencatat 

materi penjelasan dari guru 

Kegiatan Penutup (40 Menit) 

 Guru dan Peserta didik menyimpulkan materi yang telah dipelajari. 

Mengakhiri Kelas: 

 Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan berdoa. 

 
II. PERTEMUAN 2 (PENCEMARAN TANAH) 

 Materi  : Pencemaran Lingkungan 

 Sub-Materi : Pencemaran Tanah 

 Tujuan Pembelajaran : 1. Peserta didik dapat memahami konsep 

pencemaran tanah, serta dampaknya dengan 

tepat. 

2. Peserta didik dapat mengidentifikasi aspek-

aspek pencemaran tanah disekitar sekolah. 

Kegiatan Pendahuluan (5 Menit) 

 Guru mengucapkan salam dan menanyakan kabar peserta didik, serta memeriksa 

kehadiran peserta didik 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan capaian pembelajaran 

Kegiatan Inti (90 Menit) 

Penjelasan Materi : 

 Guru menyampaikan penjelasan mengenai definisi, ciri-ciri, jenis, sumber dan 

dampak dari pencemaran tanah 
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Lampiran 20. Modul Ajar Kelas Eksperimen 

MODUL AJAR BIOLOGI 

Fase E (kelas X SMA) 

KELAS EKSPERIMEN 

 

1. Identitas Sekolah 

Mata pelajaran : Biologi 

Satuan Pendidikan : SMA Pembina Palembang 

Fase/Kelas : E/X 

Materi Pokok : Pencemaran Lingkungan 

Total Alokasi Waktu : 6 JP 

Alokasi Waktu Pertemuan 1 : 3 JP 

Alokasi Waktu Pertemuan 2 : 3 JP 

2. Capaian Dan Tujuan Pembelajaran 

Capaian Pembelajaran Tujuan Pembelajaran 

Pada akhir fase E, peserta didik memiliki 
kemampuan menciptakan solusi atas 
permasalahan-permasalahan berdasarkan 
isu lokal, nasional atau global terkait 
pemahaman keanekaragaman makhluk 
hidup dan peranannya, virus dan 
peranannya, inovasi teknologi biologi, 
komponen ekosistem dan interaksi antar 
komponen serta perubahan lingkungan. 

 
1. Peserta didik dapat memahami konsep 

pencemaran air , udara, dan tanah serta 
dampaknya dengan tepat. 

2. Peserta didik dapat mengidentifikasi 
aspek-aspek pencemaran air, udara, 
dan tanah sekitar sekolah. 

 

3. Profil Pelajar Pancasila 

Setelah mengkaji materi pencemaran lingkungan diharapkan peserta didik dapat 

menerapkan karakter Profil Pelajar Pancasila dalam kehidupan sehari-hari sebagai 

berikut : 

Berpikir Kritis : Merefleksikan pemikiran dan proses berpikir dalam

mengambil keputusan serta berargumen 

Kreatif : Memiliki kebebasan dalam berpikir untuk 

mendapatkan ide dalam mencari solusi permasalah 

Bergotong Royong : Kolaborasi dengan teman, bekerja sama dalam

menghadapi sebuah permasalah 
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4.  Pemahaman Bermakna 

Peserta didik perlu memahami Pencemaran Lingkungan karena berbagai alasan. 
Pemahaman konsep pencemaran air, udara, dan tanah, beserta dampaknya, memberikan 
wawasan mendalam mengenai tantangan lingkungan. Pada pertemuan pertama, tujuan 
pembelajaran meliputi pemahaman konsep pencemaran air dan udara, serta identifikasi 
aspek-aspek pencemaran untuk mengenali dampaknya pada lingkungan sekitar. Pertemuan 
kedua menitikberatkan pada pemahaman konsep pencemaran tanah dengan target peserta 
didik mampu mengidentifikasi aspek-aspek pencemaran tanah. Diharapkan pemahaman 
mendalam ini menjadikan peserta didik agen perubahan yang berkontribusi dalam menjaga 
keberlanjutan lingkungan. Melalui pembelajaran ini, peserta didik diharapkan 
mendapatkan pemahaman bermakna tentang urgensi dan dampak pencemaran lingkungan, 
serta peran mereka dalam melestarikan dan melindungi lingkungan hidup. 

5. Pendekatan, Strategi, dan Metode Pembelajaran 

 Pendekatan : Scientific Learning 

 Model Pembelajaran : PBL 

 Strategi Pembelajaran : Outdoor Study 

6. Sumber Belajar 

 Sumber Belajar : LKPD, Buku IPA, Lingkungan sekitar sekolah 

7. Asesmen 

 Kognitif : Pretest 

 Sumatif : Posttest 

 Angket Motivasi Belajar 
8. Kegiatan Belajar 

I. PERTEMUAN 1 (PENCEMARAN AIR DAN UDARA) 

 Materi  : Pencemaran Lingkungan 
 Sub-Materi : Pencemaran Air dan Udara 
 Model Pembelajaran : PBL 
 Strategi Pembelajaran : Outdoor Study 
 Tujuan Pembelajaran : 1. Peserta didik dapat memahami konsep 

pencemaran air dan udara, serta 
dampaknya dengan tepat. 

2. Peserta didik dapat mengidentifikasi 
aspek-aspek pencemaran air dan udara 
sekitar sekolah. 
 

Kegiatan Pendahuluan (30 Menit) 

 Guru mengucapkan salam dan menanyakan kabar peserta didik, serta memeriksa 
kehadiran peserta didik 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan capaian pembelajaran 
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 Guru membagikan Assesmen diagnostik kognitif berupa 15 soal Pretest kepada 
Peserta didik. 

Kegiatan Inti (90 Menit) Menggunakan Sintaks Model PBL berbasis Outdoor 

Fase Orientasi Peserta 
Didik Pada Masalah 

Memberikan Pengantar: 
 Guru menjelaskan tujuan pembelajaran outdoor 

tentang pencemaran air dan udara. 
 Guru membagikan media pembelajaran berupa LKPD 

 Guru mengajak peserta didik untuk mengkritisi atau  
memperhatikan saluran air dan udara yang rentan 
mengalami pencemaran dan alasannya mengapa 
penting dilakukan pengamatan. 

Fase Mengorganisasi 
peserta didik 

Mengorganisir Keluar Kelas: 
 Guru membimbing peserta didik keluar kelas dengan 

aman dan teratur. 

 Guru menyampaikan pedoman keselamatan selama 
kegiatan di lingkungan luar. 

Memberikan Arahan: 
 Guru memberikan arahan kepada peserta didik tentang 

cara mengamati dan mengidentifikasi aspek-aspek 
mengenai pencemaran air dan udara. 

Fase Mendorong 
peserta didik untuk 
penyelidikan 

Mendorong Kerja Kelompok:. 
 Guru memberikan dukungan saat peserta didik 

mencari dan mengidentifikasi aspek-aspek 
pencemaran air dan udara. 

Fase Mengembangkan 
dan menyajikan hasil 
karya 

Mengorganisir Kembali ke Kelas : 
 Guru mengecek kelengkapan peserta didik lalu 

kembali membimbing peserta didik kembali ke dalam 
kelas 

Memberi Waktu untuk Analisis dan Penyusunan 
Laporan: 
 Guru memberi waktu kepada peserta didik untuk 

menyusun hasil observasi dan membuat laporan 
singkat. 

Kegiatan Penutup (15 Menit) 

Fase Menganalisis dan 
mengevaluasi proses 
pemecahan masalah 

Memfasilitasi Diskusi dan Evaluasi: 
 Guru memimpin diskusi kelas tentang dampak 

pencemaran yang ditemukan oleh peserta didik. 
 Peserta didik mempresentasikan hasil temuannya. 

 Guru dan Peserta didik menyimpulkan materi yang 
telah dipelajari 
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Mengakhiri Kelas: 
 Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan berdoa. 

II. PERTEMUAN 2 (PENCEMARAN TANAH) 

 Materi  : Pencemaran Lingkungan 
 Sub-Materi : Pencemaran Tanah 
 Model Pembelajaran : PBL 
 Strategi Pembelajaran : Outdoor Study 
 Tujuan Pembelajaran : 1. Peserta didik dapat memahami konsep 

pencemaran tanah, serta dampaknya dengan 
tepat. 

2. Peserta didik dapat mengidentifikasi aspek-
aspek pencemaran tanah disekitar sekolah. 
 

Kegiatan Pendahuluan (5 Menit) 

 Guru mengucapkan salam dan menanyakan kabar peserta didik, serta memeriksa 
kehadiran peserta didik 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan capaian pembelajaran 

Kegiatan Inti (90 Menit) Menggunakan Sintaks Model PBL berbasis Outdoor 

Fase Orientasi 
Peserta Didik 
Pada Masalah 

Memberikan Pengantar: 

 Guru menjelaskan tujuan pembelajaran outdoor tentang 
pencemaran tanah. 

 Guru membagikan media pembelajaran berupa LKPD 

 Guru mengajak peserta didik untuk mengkritisi atau 
memperhatikan lapangan/tanah yang rentan terjadi 
pencemaran dan alasannya mengapa penting dilakukan 
pengamatan. 

Fase 
Mengorganisasi 
peserta didik 

Mengorganisir Keluar Kelas: 
 Guru membimbing peserta didik keluar kelas dengan aman 

dan teratur. 
 Guru menyampaikan pedoman keselamatan selama kegiatan 

di lingkungan luar. 
Memberikan Arahan: 
 Guru memberikan arahan kepada peserta didik tentang cara 

mengamati dan mengidentifikasi aspek-aspek mengenai 
pencemaran tanah. 
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Lampiran 21. Lembar Pretest Soal Tes Kelas Kontrol 
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Lampiran 22. Lembar Posttest Soal Tes Kelas Kontrol 
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Lampiran 23. Lembar Pretest Soal Tes Kelas Eksperimen 
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Lampiran 24. Lembar Posttest Soal Tes Kelas Eksperimen 
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Lampiran 25. Lembar Pretest Angket Kelas Kontrol 
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Lampiran 26. Lembar Posttest Angket Kelas Kontrol 
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Lampiran 27. Lembar Pretest Angket Kelas Eksperimen 

 
  



Universitas Sriwijaya 
 

181 
 

Lampiran 28. Lembar Posttest Angket Kelas Eksperimen  
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Lampiran 29. Dokumentasi Penelitian 

Uji Coba Instrumen 
 

  
Peneliti melakukan Uji Coba Instrumen Soal Tes dan Angket ke 30 Responden dari kelas X.2 di 

SMAN 2 Palembang 
 

Kelas Kontrol 

 

 
 

Guru/Peneliti mengajar dikelas kontrol dengan model pembelajaran konvensional  

 
Kelas Eksperimen 

 

  

Guru/Peneliti mengajar dikelas eskperimen dengan model pembelajaran PBL berbasis Outdoor 
Study 
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Lampiran 30. Surat Izin Penelitian dari Dekan 
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Lampiran 31. Surat Izin Penelitian dari Dinas Pendidikan  
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Lampiran 32. Surat Keterangan Sudah Melaksanakan Penelitian 
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Lampiran 33. Surat Bebas Pustaka Perpustakaan UNSRI 
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Lampiran 34. Surat Bebas Pustaka Ruang Baca  FKIP UNSRI 
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Lampiran 35. Surat Keterangan Bebas Laboratorium 
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Lampiran 36. Surat Keterangan Pengecekan Similarity 
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